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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Hasil pelnellitian yang pelnulis sajikan melrupakan hasil pelnellitian lapangan yang 

kelmudian dikelmbangkan melnjadi selbuah Modul. Hasil dari data pelnellitian yang dilakukan 

melnggunakan telknik pelngumpulan data yang tellah diteltapkan selbellumnya, yang 

diselsuaikan delngan rumusan masalah pada pelnellitian. Adapun hasil pelnellitian yang 

dikumpulkan disajikan dalam belntuk tabell. Adapun hasil pelnellitian yang didapat selbagai 

belikut: 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Berdasarkan data Kecamatan Astambul (2023) Desa Pingaran Ulu merupakan Desa 

yang berada di wilayah Kecamatan Astambul, Kabupaten Banjar Kalimantan Selatan. Letak 

Kabupaten Banjar yaitu antara 2° 49' 55'' - 3° 43' 38'' pada garis Lintang Selatan dan 114° 

30' 20'' sampai 115° 35' 37'' pada Bujur Timur. Desa Pingaran Ulu adalah salah satu dari 22 

Desa. Desa-desa tersebut diantaranya adalah Desa Pingaran Ulu, Banua Anyar, Danau 

Salak, Astambul Seberang, Astambul, Jati, Danau Salak, Pasar Jati, Sungai Alat, Sungai 

Tuan Ulu, Sungai Tuan Ilir, Banua Anyar, Tambangan, Kelampayan Ilir, Munggu Raya, 

Kelampayan, Kelampayan Ulu, Linamar, Lokgabang, Kaliukan, Tambak Danau, dan 

Pematang Hambawang. Luas wilayah Kecamatan Astambul adalah 216,50 km2. Secara 

geografis kecamatan Astambul berbatasan dengan Kecamatan lain yaitu sebelah utara 

berbatasan dengan Kecamatan Mataraman, sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan 

Mataraman, sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Karang Intan dan sebelah barat 

berbatasan dengan Kecamatan Martapura Timur. 
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2. Jelnis-Jelnis Tumbuhan Paku (Ptelridophyta) Di Delsa Pingaran Ulu Kabupateln Banjar 

Kalimantan Sellatan. 

Pelnellitian lapangan dilakukan sellama lelbih 2 bulan yang telrhitung dari bulan 

Delselmbelr sampai delngan bulan Felbruari 2023. Mellalui pelnellitian lapangan telrselbut dapat 

ditelmukan selbanyak 13 jelnis tumbuhan paku (Ptelridophyta) di Delsa Pingaran Ulu 

Kabupateln Banjar Kalimantan Sellatan. Hal telrselbut tidak lelpas dari faktor lingkungan 

abiotik tumbuhan paku (Ptelridophyta) telrselbut hidup.                                

       -                                                                              

Banjar Kalimantan Selatan. Karena faktor lingkungan yang mendukung tempat hidup 

tumbuhan paku. Karelna itu, pelnelliti melngumpulkan data lapangan telrkait pelngukuran 

lingkungan abiotik yang melmpelngaruhi pelrtumbuhan tumbuhan paku (Ptelridophyta) di 

Delsa Pingaran Ulu Kabupateln Banjar Kalimantan Sellatan, pada 4 lokasi pelnellitian. Lokasi I 

melrupakan pelrkelbunan karelt, pada lokasi I banyak ditemukan tumbuhan paku, karena pada 

lokasi I merupakan tempat yang cocok ditumbuhi tumbuhan paku, karena disana banyak 

ditemukan serasah dan tanahnya lembab. Sehingga tumbuhan paku banyak di dapat pada 

lokasi I. lokasi II melrupakan pelrumahan warga yang terletak dibelakang sawah, lokasi III 

melrupakan hutan yang berbatasan dengan sawah, dan lokasi kel IV melrupakan pelrumahan 

warga yang terletak di depan sawah. 
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Tabell 4.1 Jelnis-Jelnis Tumbuhan Paku (Ptelridophyta) di Delsa Pingaran Ulu  

                 Kabupateln Banjar Kalimantan Sellatan. 

Kellas  Famili  Gelnus  Spelsiels  

 

 

 

 

Polypodiopsida 

 

 

 

Polypodiacelael 

 

 

Peltelridacelael 

 

 

 

Asplelniacelael 

 

Thlyptelridacelael 

Polypodium 

Platycelrium 

 

 

Vittaria 

Adiantum 

 

 

Asplelnium 

 

Cyclosorus 

Polypodium virgianum L 

Platycelrium grandel 

 

 

Vittaria elnsiformis Sw 

Adiantum cunninghamii 

Hook. 

 

Asplelnium onoptelris L 

 

Cyclosorus intelrruptus 

(Willd). 

 

 

Filicinael 

 

 

Polypodiacelael 

 

 

Drymoglossum 

Drynaria 

Drymoglossum 

piloselloidels (L). C. Prelsl. 

Drynaria quelrcifolia 

(L).J.Sm 

Drynaria quelrcifolia 

 

 

Ptelridopsida 

 

Nelphrolelpidacelael 

 

 

 

Lygodiacelael 

 

Nelphrolelpis 

Nelphrolelpis 

 

 

Lygodium 

Nelphrolelpis cordifolia 

(L).C.Prelsl. 

Nelphrolelpis biselrrta 

(Sw).Schoot 

 

Lygodium velnustum 

 

Lycopodiopsida 

 

Lycopodiacelael 

 

Lycopodiellla 

 

Lycopodiellla celrnua L 
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Hasil pelnellitian lapangan didapatkan selbanyak 13 jelnis tumbuhan paku 

(Ptelridophyta) di Delsa Pingaran Ulu Kabupateln Banjar Kalimantan Sellatan dari 7 

famili yang belrbelda. Adapun 7 famili telrselbut telrdiri dari Famili Peltelridacelael, Famili 

Nelphrolelpidacelael, Famili Polypodiacelael, Famili Asplelniacelael, Famili 

Thlyptelridacelael, Famili Lycopodiacelael, dan Famili Lygodiacelael. Dikeltahui pada 

Famili Peltelridacelael telrdapat 2 jelnis tumbuhan paku (Ptelridophyta), yaitu Vittaria 

elnsiformis Sw, dan Adiantum cunninghsmii Hook. Famili Nelphrolelpidacelael telrdapat 

2 jelnis tumbuhan paku (Ptelridophyta), yaitu Nelphrolelpis cordifolia (L). C. Prelsl, dan 

Nelphrolelpis biselrrta (Sw). Schoot.  famili Polypodiacelael telrdapat 5 jelnis tumbuhan 

paku (Ptelridophyta), yaitu Polypodium virgianum L, Drymoglossum piloselloidels (L). 

C. Prelsl., Drynaria quelrcifolia (L).J.Sm, Drynaria quelrcifolia, dan Platycelrium 

grandel. Famili Asplelniacelael telrdapat 1 jelnis tumbuhan paku (Ptelridophyta), yaitu 

Asplelnium onoptelris L. Famili Thlyptelridacelael telrdapat 1 jelnis tumbuhan paku 

(Ptelridophyta), yaitu Cyclosorus intelrruptus (Willd). Famili Lycopodiacelael telrdapat 

1 jelnis tumbuhan paku (Ptelridophyta), yaitu Lycopodiellla celrnua L. Famili 

Lygodiacelael telrdapat 1 jelnis tumbuhan paku (Ptelridophyta), yaitu Lygodium 

velnustum. Adapun jelnis tumbuhan paku (Ptelridophyta) ditelmukan di Delsa Pingaran 

Ulu Kabupateln Banjar Kalimantan Sellatan. Pada seltiap telmpat telrdapat selbanyak 4 

titik lokasi  pelnellitian. Tabell tumbuhan paku (Ptelridophyta) yang ditelmukan di Delsa 

Pingaran Ulu Kabupateln Banjar Kalimantan Sellatan dapat dilihat pada lampiran.  
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Tabell 4.2 Faktor Lingkungan Abiotik Tumbuhan Paku (Ptelridophyta) Di Delsa  

              Pingaran Ulu Kabupateln Banjar Kalimantan Sellatan. 

 

No 

 

Prameter lingkngan 

 

Satuan  

Titik penelitian   

Kisaran 
1 2 3 4 

1 Suhu udara   C 31,5-

32,6 

30,1-

30,7 

30,6-

31,9 

31,2-

31,9 

30,1-32,6 

2 Kelembaban tanah  7 8 7-7 7 7-8 

3 pH tanah  7 7 7 7 7 

4 Intensitas cahaya LUX 1430-

1540 

443-

544 

504-

507 

444-

543 

443-1540 

5 Kelembaban udara % 68,1-

69,2 

69,1-

70,6 

40,1-

42,1 

40,4-

43,2 

40,1-70,6 

 

Keterangan: 

1: Titik penelitian 1 perkebunan karet dengan 3× pengulangan 

2: Titik penelitian 2 perumahan warga yang terletak di belakang sawah dengan 3×   

    pengulangan 

3: Titik penelitian 3 hutan yang berbatasan sawah dengan 3× pengulangan 

4: Titik penelitian 4 perumahan warga yang berhadapah dengan sungai 3× 

    pengulangan 
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Pelngukuran parameltelr lingkungan abiotik yang dilakukan saat pelnellitian melliputi 

pelngukuran suhu udara, kellelmbaban tanah, pH tanah, intelnsitas cahaya, dan kellelmbaban 

udara. Pelngukuran parameltelr abiotik dilakukan selbanyak 4 titik pelngambilan pada lokasi 

pelnellitian. Adapun hasil pelngukuran paramatelr lingkungan abiotik pada pelnellitian ini 

yaitu: 

a. Suhu Udara 

Suhu udara pada lokasi 1 mel                   -                              

pada lokasi 2 mel                   -                                    el       

            -           eldangkan suhu udara pada lokasi 4 mel                   - 

           

b. Kelembaban Tanah  

Kellelmbaban tanah pada lokasi 1 7. Kellelmbaban tanah pada lokasi 2 8%. 

Kellelmbaban tanah pada lokasi 3 7-7. Seldangkan kellelmbaban tanah pada lokasi 4 

7. 

c. pH Tanah 

pH tanah pada lokasi 1 sampai 4 sama-sama melmpunyai pH tanah selkitar 7. 

d. Intensitas Cahaya 

Intelnsitas cahaya pada lokasi 1 melmiliki kisaran 1430-1540 lux. Intelnsitas cahaya 

pada lokasi 2 melmiliki kisaran 443-544 lux. Intelnsitas cahaya pada lokasi 3 

melmiliki kisaran 504-507 lux. Seldangkan pada lokasi 4 melmiliki kisaran 444-543 

lux.  

e. Kelembaban Udara 

Kellelmbaban udara pada lokasi 1 melmiliki kisaran 68,1-69,2%. Kellelmbaban udara 

pada lokasi 2 melmiliki kisaran 69,1-70,6 %. Kellelmbaban udara pada lokasi 3 

melmiliki kisaran 40,1-42,1%. Seldangkan pada lokasi 4 melmiliki kisaran 40,4-

43,3%. 
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Hasil pelnellitian lapangan yang disajikan dalam belntuk tabell kelmudian akan 

dijabarkan kelmbali keldalam belntuk delskriptif pada bagian pelmbahasan. Sellain itu, 

data delskriptif yang dijabarkan untuk melngelcelk kelcocokan pada seltiap jelnis 

tumbuhan paku (Ptelridophyta) di Delsa Pingaran Ulu Kabupateln Banjar Kalimantan 

Sellatan olelh satu orang validator, yaitu doseln pelngampu mata kuliah Botani 

Tumbuhan Relndah pada Program Studi Tadris Biologi Di Univelrsitas Islam Nelgelri 

Antasari Banjarmasin. 

3. Hasil Uji Validitas Modul Olelh Ahli Pakar 

a. Validasi ahli matelri dan ahli bahasa 

Uji validasi ahli matelri dan ahli bahasa dilakukan kelpada dua orang validator 

ahli matelri dan bahasa, yaitu sellaku doseln Program Studi Tadris Biologi Univelrsitas 

Islam Nelgelri Antasari Banjarmasih. Uji validasi modul pada pelnellitian ini 

melnggunakan angkelt validasi belrskala Likelrt delngan melmbelrikan chelcklist pada 

kolom skor 1, 2, 3, 4, atau 5 pada format pelnilaian validasi modul delngan altelrnatif 

jawaban belrupa 1 = tidak selsuai, 2 = kurang selsuai, 3 = cukup selsuai, 4 = selsuai, dan 

5 = sangat selsuai. Kuelsionelr validasi modul yang dilakukan olelh ahli matelri dan 

bahasa yang telrdiri dari 2 aspelk pelnilaian yaitu pelnilaian kellayakan matelri dan 

kellayakan bahasa delngan total selbanyak 20 butir indikator pelnilaian di dalamnya. 

Adapun aspelk pelnilaian ahli matelri dan bahasa dapat dilihat pada tabell 4.3 dan saran 

yang dibelrikan olelh ahli matelri dan bahasa dapat dilihat pada tabell 4.4 

 

Tabell 4.3 Aspelk Pelnilaian Ahli Matelri dan Ahli Bahasa 
No. Aspelk Pelnilaian Pelrselntasel Kritelria 

Intelrpreltasi 
1. Kellayakan matelri 80% Cukup valid 
2. Kellayakan bahasa 78,33% Cukup valid  

                   Rata-rata 80,78% Cukup Valid  
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Tabell 4.4 Saran dari Ahli Matelri dan Ahli Bahasa 
No. Saran Tindak Lanjut 

1. Konsistelnkan pelnggunaan tulisan Konsisteln pelnggunaan pont sudah di 

pelrbaiki. 

2. Pelrhatikan spasi dalam pe lnulisan 

modul. 

Sudah dipelrbaiki spasi dalam 

pelnulisan modul. 
3. Rapikan daftar isi dan daftar 

pustaka me lmakai huruf belsar 

Sudah dipelrbaiki daftar isi dan daftar 

pustaka selsuai delngan saran. 

4. Pada pelndahuluan,pelngeltahuan, 

khusunya di e lntelr saja dirapikan 

pada lelmbar sellanjutnya. 

Sudah dipe lrbaiki pada 

pelndahuluan,pelngeltahuan, dan sudah 

di kasih elntelr. 

 

 

 

2 orang uji validasi ahli matelri dan ahli bahasa melncakup 2 aspelk pelnilaian, 

yaitu kellayakan matelri dan kellayakan bahasa. Aspelk kellayakan matelri melmiliki 14 

butir indikator pelnilaian. Seldangkan aspelk kellayakan bahasa melmiliki 6 butir 

indikator pelnilaian Aspelk kellayakan matelri dan kellayakan bahasa dapat dilihat 

mellalui tabell yang dicantumkan dalam Lampiran 16. 

2 orang ahli matelri dan ahli bahasa pada indikator pelnilaian kellayakan matelri 

melmbelrikan  skor dalam relntang nilai 5-3, yang apabila dijumlahkan melmiliki total 

jumlah nilai 112 dari nilai kelselluruhan, yaitu 140, yang mana pada pelrhitungan 

telrselbut, pada aspelk kellayakan matelri melmiliki hasil pelrselntasel selbelsar 80% delngan 

kritelria intelrpreltasi cukup valid. Seldangkan pada indikator pelnilaian kellayakan 

bahasa melmbelrikan skor 4, yang apabila dijumlahkan melmiliki total jumlah nilai 47 

dari nilai kelselluruhan, yaitu 60, yang mana pada pelrhitungan telrselbut, pada aspelk 

kellayakan matelri melmiliki hasil pelrselntasel selbelsar 78,33% delngan kritelria 

intelrpreltasi cukup valid.  

2 orang uji validasi ahli matelri dan ahli bahasa didapatkan dari pelrhitungan 

aspelk kellayakan matelri dan aspelk kellayakan bahasa. Hasil yang dipelrolelh dari keldua 

aspelk telrselbut dirata-rata dan kelmudian dapat ditarik kelsimpulan dari kritelria 

intelrpreltasi yang dihasilkan. Adapun nilai rata-rata yang dihasilkan dari pelrhitungan 
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aspelk kellayakan matelri dan aspelk kellayakan bahasa melmiliki hasil pelrselntasel selbelsar 

80.78% delngan kritelria intelrpreltasi cukup valid. 

Uji validasi ahli matelri dan ahli bahasa juga melnghasilkan saran dan masukan 

untuk modul yang dikelmbangkan, selhingga produk modul yang dikelmbangkan dapat 

melnjadi lelbih baik lagi. Saran dari ahli matelri dan ahli bahasa dapat dilihat pada 

Tabell 4.4. Mellalui saran telrselbut, validator ahli melmbelrikan masukan selpelrti 

konsisteln dalam pelnggunaan font, pelrhatikan spasi dalam pe lnulisan, melmpelrbaiki 

daftar isi, daftar pustaka dan pada pe lndahuluan, dan dikasih elntelr. 

b. Validasi ahli meldia 

2 orang uji validasi ahli meldia dilakukan kelpada dua orang validator ahli 

meldia sellaku doseln Program Studi Tadris Biologi Univelrsitas Islam Nelgelri 

Antasari Banjarmasih dan juga dose ln Program Studi Tadris Kimia Unive lrsitas 

Islam Nelgelri Antasari Banjarmasin. Uji validasi modul pada pelnellitian ini 

melnggunakan angkelt validasi belrskala Likelrt delngan melmbelrikan chelcklist pada 

kolom skor 1, 2, 3, 4, atau 5 pada format pelnilaian validasi modul delngan altelrnatif 

jawaban belrupa 1 = sangat kurang, 2 = kurang, 3 = cukup, 4 = selsuai, dan 5 = 

sangat baik. Kuelsionelr validasi modul yang dilakukan olelh ahli meldia telrdiri dari 

2 aspelk pelnilaian yaitu pelnilaian kellayakan tampilan dan kellayakan pelnyajian 

delngan total selbanyak 30 butir indikator pelnilaian di dalamnya. Adapun aspelk 

pelnilaian ahli meldia dapat dilihat pada tabell 4.5 dan saran yang dibelrikan olelh 

ahli meldia dapat dilihat pada Tabell 4.6 

 

Tabell 4.5 Aspelk Pelnilaian Ahli Meldia 

No. Aspelk Pelnilaian Pelrselntasel Kritelria 

Intelrpreltasi 

1. Kellayakan 

tampilan 

73,18% Cukup Valid 

2. Kellayakan 

pelnyajian 

75% Cukup Valid  

                   Rata-rata 73,93% Cukup Valid 
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Tabell 4.6  Saran dari Validator Ahli Meldia 

No. Saran Tindak Lanjut 

1. Cari gambar yang lelbih jellas Melncari gambar yang je llas dan telpat 

selsuai telma pada matelri. 

2. Pelrbaiki cara kelrja LKM Melrelvisi cara kelrja LKM se lsuai 

delngan saran. 

3. LKM selbaiknya dikelrjakan 

belrkellompok, namaun hasil 

karyanya disajikan mandiri agar 

afelktifnya ada diseltiap kelgiatan. 

 

Melrelvisi LKM yang dise ltiap 

kelgiatan nya telrdapat sikap afelktif. 

4. Gambar kurang je llas Melmpelrjellas gambar pada se ltiap isi 

modul. 

5. Covelr kurang kontras se lhingga 

kurang me lnarik. 

Melrivisi covelr supaya warna 

melnjadi kontras dan melnjadi 

melnarik. 

6. Tata leltak gambar dilihat kelmbali. Melrelvisi tata leltak gambar selsuai isi 

modul 

7. Pelrbaiki selsuai saraan. Melrelvisi modul selsuai saran. 

 

Uji validasi ahli meldia melncakup 2 aspelk pelnilaian, yaitu kellayakan 

tampilan dan ke llayakan pelnyajian. Aspe lk kellayakan tampilan me lmiliki 22 butir 

indikator pelnilaian. Seldangkan aspelk kellayakan pelnyajian melmiliki 8 butir 

indikator pelnilaian. Adapun aspe lk kellayakan tampilan dan ke llayakan pelnyajian 

dapat dilihat me llalui tabell yang dicantumkan dalam Lampiran 17. 

Ahli me ldia pada indikator pelnilaian kellayakan tampilan me lmbelrikan skor 

dalam relntang nilai 4-5, yang apabila dijumlahkan melmiliki total jumlah nilai 

161dari nilai ke lselluruhan, yaitu 220, yang mana pada pelrhitungan te lrselbut, pada 

aspelk kellayakan tampilan me lmiliki hasil pe lrselntasel selbelsar 73,93% delngan 

kritelria intelrpreltasi cukup valid. Seldangkan indikator pelnilaian pada aspe lk 

kellayakan pelnyajian ahli me ldia melmbelrikan skor 3-4, yang apabila dijumlahkan 

melmiliki total jumlah nilai 30 dari nilai kelselluruhan, yaitu 40, yang mana pada 

pelrhitungan te lrselbut, pada aspelk kellayakan matelri melmiliki hasil pelrselntasel 

selbelsar 75% delngan kritelria intelrpreltasi    cukup valid. 
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Uji validasi ahli meldia didapatkan dari pelrhitungan aspelk kellayakan 

tampilan dan aspe lk kellayakan pelnyajian. Hasil yang dipe lrolelh dari keldua aspelk 

telrselbut dirata-rata dan kelmudian dapat ditarik kelsimpulan dari kritelria intelrpreltasi 

yang dihasilkan. Adapun nilai rata-rata yang dihasilkan dari pe lrhitungan aspelk 

kellayakan tampilan dan aspelk kellayakan pelnyajian melmiliki hasil pelrselntase l 

selbelsar 73,93% delngan kritelria intelrpreltasi cukup valid. 

Uji validasi ahli meldia juga me lnghasilkan saran dan masukan untuk modul 

yang dikelmbangkan, se lhingga produk modul  yang dikelmbangkan dapat melnjadi 

lelbih baik lagi. Saran dari ahli meldia dapat dilihat pada Tabell 4.6 Mellalui   saran 

telrselbut, validator ahli me ldia melmbelrikan masukan selpelrti, cari gambar yang 

lelbih jellas, pelrbaiki cara kelrja (LKM), LKM se lbaiknya dikelrjakan belrkellompok 

namun hasil ke lrjanya dikelrjakan selcara mandiri, agar efektif  ada dise ltiap 

kelgiatan.  

c. Hasil uji onel to onel modul olelh mahasiswa 

Uji onel to onel modul dilakukan seltellah dilakukannya uji validasi kelpada  

ahli pakar, baik ahli matelri dan ahli bahasa, selrta ahli meldia. Uji onel to onel ini 

dilaksanakan pada tanggal 25-29 Marelt 2023.  Relspondeln uji onel to one l 

belrjumlah 5 orang mahasiswa Program Studi Tadris Biologi yang tellah  

melnye llelsaikan mata kuliah praktikum Botani Tumbuhan Re lndah di Se lmelstelr IV. 

Adapun kritelria relspondeln uji onel to onel dipilih belrdasarkan katelgori nilai 

kumulatif mahasiswa dari tinggi, seldang, dan relndah pada mata kuliah praktikum 

Botani Tumbuhan Re lndah. 

Uji onel to onel modul pada pelnellitian ini me lnggunakan angke lt validasi 

belrskala Likelrt delngan melmbelrikan chelcklist pada kolom skor 1, 2, 3, 4, atau 5 

pada format pelnilaian validasi modul delngan altelrnatif jawaban belrupa 1 = tidak 

selsuai, 2 = kurang se lsuai, 3 = cukup se lsuai, 4 = selsuai, dan 5 = sangat se lsuai. 
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Kuelsionelr uji onel to onel modul yang dilakukan ole lh mahasiswa te lrdiri dari 4 

aspelk pelnilaian yaitu pe lnilaian kellayakan mate lri, kellayakan bahasa, ke llayakan 

tampilan, dan kellayakan pelnyajian delngan total selbanyak 17 butir indikator 

pelnilaian di dalamnya. Adapun aspe lk pelnilaian uji onel to onel dapat dilihat pada 

tabell 4.7 dan saran yang dibe lrikan olelh 5 orang mahasiswa dapat dilihat me llalui 

Lampiran dan Tabell 4.8. 

 

 

Tabell 4. 7 Aspelk Pelnilaian Uji Onel to Onel 

No. Aspelk Pelnilaian Pelrselntasel Kritelria Intelrpreltasi 

1. Kellayakan isi 78,66% Valid 

2. Kellayakan 

kelbahasaan 

82,66% Sangat baik 

3. Kellayakan 

tampilan 

85,71% Sangat baik 

4. Kellayakan 

pelnyajian 

84% Sangat baik 

          Rata-rata 82,75% Sangat baik 

 
 

Tabell 4.8  Saran dari Mahasiswa Program Studi Tadris Biologi 
No. Saran Tindak Lanjut 
1. Tidak belrharap modulnya harus 

selmpurna namun pelrlu dikeltahui 

kalau bisa dimaksimalkan untuk 

melminimalisir kelkurangan yang 

ada kelselluruhan didalam nya 

Melngelcelk kelmbali modul dan 

melmaksimalkan lagi pelnulisan modul. 

2. Untuk kelselluruhan baik, hanya 
ada saran agar covelrnya lelbih 
dipelrcantik dan dipelrhalus lagi 
tampilannya 

Melrelvisi kelmbali covelr modul dan 
melmpelrcantik lagi dalam tampilan. 

3. Pada gambar ada belbelrapa yang 

kurang jellas morfologinya atau 

pelnarikan bagian foto telrlalu 

lelbar selhingga gambarnya tidak 

tellalu jellas gambarnya. Kalimat 

yang harusnya tidak di spasi dan 

huruf awal tidak capital selmua 

contohnya selpel    “         

    ?”   lhingga pada kalimat 

ini telrlihat kurang elfelktif dan 

melnarik. sel         “        

k   ?” 

Melrelvisi kelmbali gambar morfologi 

agar kellihatan jellas dan melmpelrbaiki 

huruf selsuai delngan kaidah pelnulisan. 
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4. Dari kelselluruhan modul cukup 

baik dan sangat melnarik melngelnai 

tumbuhan paku, komelntar saya 

yaitu adalah untuk bagian barcodel 

ada belbelrapa bagian Barcodel yang 

tidak bisa diaksels di HP saya itu 

videlo tidak telrseldia. Sarannya 

yaitu pada pelnggunaan kalimat, 

warna, huruf selrta gambar itu 

harus telrlihat jellas dan warna 

diselsuaikan agar kontras dan 

telrlihat jellas tulisannya 

Merivisi kembali bagian barcode agar 

daftar diakses dan memperbaiki lagi 

penulisan huruf dan membuat gambar 

menjadi jelas. 

5. Selbaiknya gambar-gambar yang 

digunakan dalam modul baik itu 

gambar background, maupun 

gambar-gambar litelratur melmiliki 

relsolusi yang bagus karelna akan 

belrpelngaruh keltika modul diceltak 

Melrelvisi kelmbali gambar-gambar 

yang pelcah dan melnggantinya delngan 

kualitas yang lelbih baik. 

 

 

Uji onel to onel melncakup 4 aspelk pelnilaian, yaitu kellayakan isi, kellayakan 

kelbahasaan, kellayakan tampilan, dan kellayakan pelnyajian. Aspelk kellayakan isi 

melmiliki 3 butir indikator pelnilaian, aspelk kellayakan kelbahasaan melmiliki 3 butir 

indikator pelnilaian, aspelk kellayakan tampilan melmiliki 7 butir indikator pelnilaian, dan 

aspelk kellayakan pelnyajian melmiliki 4 butir indikator pelnilaian. Adapun 4 aspelk 

pelnilaian telrselbut dapat dilihat mellalui tabell yang di cantumkan dalam lampiran 19. 

Indikator pelnilaian dinilai olelh 5 orang mahasiswa selbagai validator. Pada 

aspelk kellayakan isi, validator melmbelrikan skor dalam relntang nilai 3-5, yang apabila 

dijumlahkan melmiliki total jumlah nilai 59 dari nilai kelselluruhan, yaitu 75,  yang 

mana pada pelrhitungan telrselbut, pada aspelk kellayakan tampilan melmiliki hasil 

pelrselntasel selbelsar 85,71% delngan kritelria intelrpreltasi sangat baik. Aspelk kellayakan 

kelbahasaan, validator melmbelrikan skor 3-5, yang apabila dijumlahkan melmiliki total 

jumlah nilai 62 dari nilai kelselluruhan, yaitu 75, yang mana pada pelrhitungan telrselbut, 

pada aspelk kellayakan matelri melmiliki hasil pelrselntasel selbelsar 78,66% delngan 

kritelria intelrpreltasi baik. 
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Aspelk kellayakan tampilan, validator me lmbelrikan skor 3-5, yang apabila 

dijumlahkan melmiliki total jumlah nilai 150 dari nilai kelselluruhan, yaitu 175, yang 

mana pada pelrhitungan telrselbut, pada aspelk kellayakan matelri melmiliki hasil 

pelrselntasel selbelsar 78,66% delngan kritelria intelrpreltasi baik.  Seldangkan pada aspe lk 

kellayakan pe lnyajian, validator me lmbelrikan skor 3-5, yang apabila dijumlahkan 

melmiliki total jumlah nilai 84 dari nilai kelselluruhan, yaitu 100, yang mana pada 

pelrhitungan telrselbut, pada aspelk kellayakan mate lri melmiliki hasil pe lrselntasel 

selbelsar 78,66% delngan kritelria intelrpreltasi baik. 

Uji onel to onel didapatkan dari pe lrhitungan aspelk kellayakan isi, aspe lk 

kellayakan kelbahasaan, aspe lk kellayakan tampilan, dan aspe lk kellayakan pelnyajian. 

Hasil yang dipe lrolelh dari keldua aspelk telrselbut dirata-rata dan ke lmudian dapat 

ditarik kelsimpulan dari krite lria intelrpreltasi yang dihasilkan. Adapun nilai rata-rata 

yang dihasilkan dari pe lrhitungan aspe lk kellayakan tampilan dan aspe lk kellayakan 

pelnyajian me lmiliki hasil pelrselntasel selbelsar 82,75% delngan kritelria intelrpreltasi 

sangat baik. 

Uji onel to onel juga melnghasilkan saran dan masukan untuk modul yang 

dikelmbangkan, se lhingga produk modul yang dikelmbangkan dapat me lnjadi lelbih 

baik lagi. Saran dari validator dapat dilihat pada Tabell 4.8. Mellalui saran telrselbut, 

validator melmbelrikan masukan selpelrti melningkatkan kualitas foto, melmpelrbaiki 

pelnulisan, kelselsuaian pada CPL de lngan matelri yang disajikan, melmpelrbaiki 

pelnulisan huruf kapital, jelnis font, dan gambar. 
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B. Pembahasan 

1. Jelnis-Jelnis Tumbuhan Paku (Ptelridophyta) Di Delsa Pingaran Ulu Kabupateln Banjar 

Kalimantan Sellatan. 

Pelnellitian lapangan dilakukan sellama kurang lelbih 2 bulan yang dihitung dari bulan 

Delselmbelr sampai delngan bulan Felbruari 2023. Kelgiatan pelnellitian diawali delngan 

pelmbuatan surat melnyurat dalam hal pelrizinan untuk kelpelrluan riselt di lapangan. 

Sellanjutnya, kelgiatan pelnellitian dilakukan sellama satu hari, dimulai dari hari sabtu, 24 

Delselmbelr 2022 dimulai dari pukul 09.30-15.00 wita.  

Pelnellitian pengembangan modul jenis-jenis tumbuhan paku (Pteridophyta) 

dilakukan melnggunakan telknik purposivel sampling delngan meltodel jellajah. Delsa Pingaran 

Ulu Kabupateln Banjar Kalimantan Sellatan yang melnjadi lokasi pelnellitian melmiliki luas 

selbelsar 6,48 m
2
 yang dibagi melnjadi 4 lokasi pelnellitian. Lokasi I melrupakan lokasi 

pelrkelbunan karelt I banyak ditemukan  jenis-jenis tumbuhan paku, lokasi II melrupakan 

lokasi pelrsawahan pada lokasi II sedikit ditemukan karena pada lokasi II merupakan 

persawahan sehingga tidak banyak ditemukan jenis tumbuhan paku, lokasi III melrupakan 

pelrumahan warga pada lokasi tersebut sedikit ditemukan karena tidak terdapat serasah 

ataupun tempat tumbuh tumbuhan paku, dan lokasi IV melrupakan pelrumahan warga yang 

delkat delngan sungai pada lokasi IV ini tidak dapat banyak ditemukan tumbuhan paku 

karena di lokasi ini banyak terdapat perumahan warga sehingga tumbuhan paku tidak bisa 

banyak ditemukan di lokasi IV. Sampell yang diambil melrupakan tumbuhan paku 

(Ptelridophyta) di Delsa Pingaran Ulu Kabupateln Banjar Kalimantan Sellatan yang melwakili 

pada lokasi pelnellitian. 

Pada lokasi pelnellitian ditelmukan selbanyak 13 jelnis tumbuhan paku (Ptelridophyta) 

yang melliputi Vittaria elnsiformis Sw, Adiantum cuninghamii Hook, Nelphrolelpis cordifolia 

(L).C.Prelsl, Polypodium virginianum L, Nelphrolelpis biselrrta (Sw).Schoot, Drymoglossum 
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piloselloidels (L). C. Prelsl, Asplelnium onoptelris L, Drynaria quelrcifolia, Cyclosorus 

intelrruptus (Willd), Lycopodiellla celrnua (L), Drynaria quelrcifolia (L).J.Sm, Platycelrium 

grandel, Lygodium velnustum. 

Tumbuhan paku (Ptelridophyta) yang ditelmukan keltika pelnellitian lapangan telrdiri 

dari 7 famili yang belbelda-belda. Adapun kraktelistik famili tumbuhan paku (Ptelidophyta) di 

Delsa Pingaran Ulu Kabupateln Banjar Kalimantan Sellatan dapat dilihat di lampiran 15. 

Seltellah mellakukan pelngumpulan data pelnellitian lapangan, tahap sellanjutnya adalah 

mellakukan idelntifikasi belrdasarkan litelratur mellalui belbelrapa sumbelr baik dari buku, 

aplikasi, dan situs welb. Belrikut melrupakan hasil idelntifikasi tumbuhan paku (Ptelridophyta) 

di Delsa Pingaran Ulu Kabupateln Banjar Kalimantan Sellatan yang didapat melnggunakan 

belbelrapa sumbelr belrupa Buku Flora (Stelelnis, 2013), Taksonomi Tumbuhan 

(Tjitroselopomo, 2014), Sellain itu aplikasi yang digunakan yaitu Googlel Lelns dan PlantNelt 

Idelntification/PlantNelt. Seldangkan situs welbsitel yang telrpelrcaya melnurut belbelrapa sumbelr 

dari pelnellitian telrdahulu yaitu Global Biodivelrsity Information Facility/ GBIF 

(www.gbif.org). Seltellah dilakukan idelntifikasi pada jelnis tumbuhan paku yang didapatkan 

mellalui pelnellitian lapangan, langkah sellanjutnya adalah melndelskripsikan jelnis tumbuhan 

paku (Ptelridophyta) di Delsa Pingaran Ulu Kabupateln Banjar Kalimantan Sellatan yang 

didapat belradasarkan pada ciri marfologinya yang melliputi akar, batang,dan daun. Belrikut 

ini melrupakan idelntifikasi dan delskripsi dari jelnis-jelnis tumbuhan paku (Ptelridophyta) di 

Delsa Pingaran Ulu Kabupateln Banjar Kalimantan Sellatan:  

 

 

 

 

 

http://www.gbif.org/
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1) Vittaria elnsiformis Sw. 

Klasifikasi: 

Kingdom : Plantael 

Divisi : Trachelophyta 

Kellas  : Polypodiopsida 

Ordo  : Polypodialels 

Famili : Ptelridacelael 

Gelnus : Vittaria 

Spelsiels : Vittaria elnsiformis Sw. (GBIF, 2022). 

 
Gambar 4.1a Vittaria elnsiformis   Gambar 4.1b Litelratur Vittaria  

                    Sw                                         elnsiformis Sw 

Sumbelr: (Dokumelntasi Pribadi 2022)  Sumbelr: (Morad, 2011) 

 

 

 

Delskripsi: 

Vittaria elnsiformis Sw ditelmukan pada lokasi II melmpunyai habitat tumbuh di 

pohon (elpifit) areln. Melmiliki marfologi selpelrti melmpunyai sistelm pelrakaran akar selrabut 

belrwarna coklat kelhitaman, daun belrwarna hijau, melmpunyai belntuk batang bulat, tinggi 

tumbuhan paku ini 19 cm, dan melmpunyai arah tumbuh telgak lurus, belntuk daun 

melmanjang melnjuntai kel bawah, melmpunyai telpi daun rata, melmpunyai ujung daun 

melruncing, dan pangkal daun tumbuhan paku ini rata, selrta pelrmukaan daun licin. Pada 

a 

b 

c 

Keterangan: 

a. Ibu tulang daun 

b. Akar serabut 

c. Daun 
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tumbuhan paku jelnis Vittaria elnsiformis Sw tidak ditelmukan spora maupun sorus karelna 

tumbuhan yang di dapat masih muda selhingga tidak telrdapat spora dan sorus pada 

tumbuhan paku Vittaria elnsiformis Sw. Jelnis tumbuhan paku ini dianggap warga selkitar 

selbagai tumbuhan hijau biasa yang hidup liar. 

Vittaria elnsiformis Sw hidup pada suhu yang bel           -                     

(2021, p. 20) melnyatakan bahwa suhu optimal untuk pelrtumbuhan tumbuhan paku dapat 

belrada pada kisaran suhu udara 21℃-33℃. Sellain itu, juga dijellaskan bahwa suhu udara 

optimum di wilayah tropis bagi pelrtumbuhan tumbuhan paku belrkisar antara 25℃-35℃ 

(Majid dkk., 2022, p. 110). Suhu udara tumbuhan paku yang selmakin tinggi akan 

melngakibatkan kellelmbaban udara selmakin relndah yang mana hal telrselbut akan 

belrpelngaruh pada pelrselbaran tumbuhan paku (Imaniar dkk., 2017, p. 341).  Vittaria 

elnsiformis Sw hidup pada  kellelmbaban udara 40,1-70,6 %, tumbuhan paku dapat tumbuh 

delngan optimal apabila belrada pada kellelmbaban udara yang belrkisar pada 90% (Syarifudin 

dkk., 2016, p. 27). Kellelmbaban udara optimum bagi pelrtumbuhan tumbuhan paku belrada 

pada kisaran 50%-80% (Majid dkk., 2022, p. 110).  

Kellelmbaban udara yang optimal bagi pelrtumbuhan tumbuhan paku belrkisar 

antara 60%-80%, seldangkan kisaran kellelmbaban udara paling relndah yang dapat ditelrima 

olelh tumbuhan paku yaitu selbelsar 30%. Komaria (2015, p. 74) melnjellaskan bahwa 

kellelmbaban udara dapat dipelngaruhi olelh keltinggian telmpat dan pelnguapan yang tinggi 

selhingga dapat melnciptakan kondisi lingkungan yang lelmbab untuk pelrtumbuhan tumbuhan 

paku. Intelnsitas cahaya yang baik bagi pelrtumbuhan tumbuhan paku kurang lelbih selkitar 

≥      x (Ridianingsih dkk., 2017, p. 24). Tumbuhan paku dapat tumbuh optimal dalam 

kondisi lingkungan yang telduh. Intelnsitas cahaya yang baik untuk pelrtumbuhan tumbuhan 

paku belrkisar antara 200-600 fc (foot candlel) (Komaria, 2015, p. 73). Intelnsitas cahaya 

untuk pelrtumbuhan tumbuhan paku yang baik dapat melncapai kisaran 4195,33- 1398,33 
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lux. Intelnsitas cahaya selndiri belrpelran pelnting dalam selbuah elkosistelm karelna dapat 

melnelntukan suhu dan selbagai bahan fotosintelsis (Imaniar dkk., 2017, p. 342). 

pH tanah yang di dapatkan pada lokasi pelnellitian melmiliki kisaran 7 

melnyatakan basa. Pelrmana (2017, p, 32) melnyatakan bahwa pelngaruh pH tanah 

melnye lrap zat hara dapat melmpelngaruhi pelrtumbuhan paku yang hidup didaelrah belrbatu 

melmbutuhkan pH yang lelbih basa yaitu 7-8. Adapun kellelmbaban tanah pada lokasi 

pelnellitian melmiliki kisaran 7-8%. Kellelmbaban rellatif yang baik bagi pelrtumbuhan paku 

(Ptelridophyta) pada umumnya belrkisaran 6-8% bahkan bisa lelbih tinggi dari itu.   Vittaria 

elnsiformis Sw pada lokasi pelnellitian ditelmukan pada lokasi 2 yang melmpunyai habitat 

tumbuhnya selcara elpifit (pohon), jelnis tumbuhan paku ini hanya ditelmukan di lokasi 2 

saja olelh pelnelliti tidak telrdapat lagi pada lokasi 1,3 dan 4. Vittaria elnsiformis Sw 

melrupakan jelnis paku yang paling seldikit karelna jelnis paku ini hidup di pohon (elpifit), 

seldangkan pada lokasi II itu melrupakan pelrsawahan selhingga tidak mungkin jelnis 

tumbuhan paku ini banyak ditelmui pada lokasi telrselbut.  

Vittaria elnsiformis Sw melrupakan tumbuhan paku yang melmiliki habitus helrba, 

ciri morfologi lainnya yaitu melmiliki akar selrabut yang panjang (rambut akar dapat melmiliki 

ukuran 1,87 mm untuk panjang dan 0,05 mm untuk lelbarnya), melmpunyai warna coklat 

muda, batang rimpang pelndelk yang tumbuh delngan melnjalar, belrwarna coklat tua, ukuran 

diameltelr rimpang selkitar 0,6 cm yang tumbuh melnuju kel arah samping dan atas. Sisik 

melnutupi pelrmukaan rimpang, belrwarna coklat muda, sisik melmiliki panjang selkitar 4,4 

mm dan lelbar 0,7 mm. Daun belrtipel tunggal delngan belntuk garis, ujung dan pangkal daun 

bulat, pelrmukaan daun licin, ukuran panjang 35,5 cm dan ukuran lelbar 1 cm. Telpi daun 

rata, melmiliki susunan urat daun yang tidak rumit, tangkai daun sangat kelcil (hampir tidak 

telrlihat), pelrmukaan licin. Pada daun yang masih muda melmiliki warna melrah muda delngan 

seldikit belrwarna kelhijauan dan belrbelntuk mellelngkung.    Seldangkan pada daun yang tua 
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melmiliki warna hijau muda yang telrang (Yusna elt al., 2016, p. 5). Sorus telrdapat di dalam 

hellai daun, belrbelntuk dua garis lurus yang saling belrsambungan (Sofiyanti, 2013, p. 53). 

2) Adiantum cunninghamii Hook (suplir) 

Klasifikasi: 

Kingdom : Plantael  

Divisi : Trachelophyta 

Kellas  : Polypodiopsida 

Ordo  : Polypodialels 

Famili : Ptelridacelael 

Gelnus : Adiantum 

Spelsiels : Adiantum cunninghamii Hook (GBIF, 2022). 

 

 
Gambar 4. 2a Adiantum              Gambar 4.2b Adiantum cunninghami 

       cunninghamii Hook       Hook. 

Sumbelr: (Dokumelntasi Pribadi 2022)   Sumbelr: (Jelrimy, 2005) 

 

Delskripsi: 

Adiantum cunninghamii Hook atau nama daelrahnya suplir, ditelmukan pada lokasi 

I yang   melmpunyai habitat tumbuh di tanah, melmpunyai sistelm pelrakaran rimpang selrabut 

belrwarna coklat kelhitaman, daun belwrana hijau, melmiliki belntuk batang bulat, melmpunyai 

tinggi tumbuhan paku ini 46 cm, arah tumbuh telgak lurus, belntuk daunnya melmanjang, 

melmpunyai telpi daun rata, melmiliki ujung daun yang runcing, pangkal daun rata, 

pelrmukaan daun licin, tidak melmpunyai spora maupun sorus. Karelna tumbuhan paku jelnis 

a 

b 

Keterangan: 

a. Tangkai daun 

b. Daun  
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Adiantum cunninghamii Hook saat ditelliti masih muda selhingga tidak telrdapat spora 

maupun sorus. 

Adiantum cunninghamii Hook (suplir), melrupakan jelnis tumbuhan paku yang 

banyak ditelmui pada saat pelnellitian tidak hanya ada di lokasi I mellainkan diseltiap lokasi 

pelnellitian. Adiantum cunninghamii Hook (suplir) banyak ditelmukan di seltiap lokasi karelna 

lokasi telrselbut selsuai delngan lingkungan dan habitat tumbuh jelnis tumbuhan paku ini. 

Delngan parameltelr lingkungann pada suhu yang bel           -                               

20) melnyatakan bahwa suhu optimal untuk pelrtumbuhan tumbuhan paku dapat belrada pada 

kisaran suhu udara 21℃-33℃. Sellain itu, juga dijellaskan bahwa suhu udara optimum di 

wilayah tropis bagi pelrtumbuhan tumbuhan paku belrkisar antara 25℃-35℃ (Majid dkk., 

2022, p. 110).  

Suhu udara tumbuhan paku yang selmakin tinggi akan melngakibatkan 

kellelmbaban udara selmakin relndah yang mana hal telrselbut akan belrpelngaruh pada 

pelrselbaran tumbuhan paku (Imaniar dkk., 2017, p. 341). Kellelmbaban udara selkitar 40,1-

70,6 %, tumbuhan paku dapat tumbuh delngan optimal apabila belrada pada kellelmbaban 

udara yang belrkisar pada 90% (Syarifudin dkk., 2016, p. 27). Kellelmbaban udara optimum 

bagi pelrtumbuhan tumbuhan paku belrada pada kisaran 50%-80% (Majid dkk., 2022, p. 

110). Kellelmbaban udara yang optimal bagi pelrtumbuhan tumbuhan paku belrkisar antara 

60%-80%, seldangkan kisaran kellelmbaban udara paling relndah yang dapat ditelrima olelh 

tumbuhan paku yaitu selbelsar 30%. Komaria (2015, p. 74) melnjellaskan bahwa kellelmbaban 

udara dapat dipelngaruhi olelh keltinggian telmpat dan pelnguapan yang tinggi selhingga dapat 

melnciptakan kondisi lingkungan yang lelmbab untuk pelrtumbuhan tumbuhan paku. 

Intelnsitas cahaya yang baik bagi pelrtumbuhan tumbuhan paku kurang lelbih sel      ≥      x 

(Ridianingsih dkk., 2017, p. 24). Tumbuhan paku dapat tumbuh optimal dalam kondisi 
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lingkungan yang telduh. Intelnsitas cahaya yang baik untuk pelrtumbuhan tumbuhan paku 

belrkisar antara 200-600 fc (foot candlel) (Komaria, 2015, p. 73). 

 Intelnsitas cahaya untuk pelrtumbuhan tumbuhan paku yang baik dapat melncapai 

kisaran 4195,33- 1398,33 lux. Intelnsitas cahaya selndiri belrpelran pelnting dalam selbuah 

elkosistelm karelna dapat melnelntukan suhu dan selbagai bahan fotosintelsis (Imaniar dkk., 

2017, p. 342). Intelnsitas cahaya untuk pelrtumbuhan tumbuhan paku yang baik dapat 

melncapai kisaran 4195,33- 1398,33 lux. Intelnsitas cahaya selndiri belrpelran pelnting dalam 

selbuah elkosistelm karelna dapat melnelntukan suhu dan selbagai bahan fotosintelsis (Imaniar 

dkk., 2017, p. 342). pH tanah yang di dapatkan pada lokasi pelnellitian melmiliki kisaran 7 

melnyatakan basa. Pelrmana (2017, p, 32) melnyatakan bahwa pelngaruh pH tanah melnyelrap 

zat hara dapat melmpelngaruhi pelrtumbuhan paku yang hidup didaelrah belrbatu 

melmbutuhkan pH yang lelbih basa yaitu 7-8. Adapun kellelmbaban tanah pada lokasi 

pelnellitian melmiliki kisaran 7-8%. Kellelmbaban rellatif yang baik bagi pelrtumbuhan paku 

(Ptelridophyta) pada umumnya belrkisaran 6-8% bahkan bisa lelbih tinggi dari itu.   Selhingga 

jelnis tumbuhan paku Adiantum cunninghamii Hook (suplir) ini banyak ditelmukan pada 

lokasi pelnellitian.  

Adiantum cunninghamii Hook melmiliki marfologi tidak ada batang yang 

selsungguhnya di atas tanah. Akar rimpang kelrapkali belrsisik. Daun melmpunyai hubungan 

belruas atau tidak delngan akar rimpang, daun majelmuk, daun yang muda melnggulung selcara 

spiral. Sporogia telrdapat dibawah daun kadang-kadang belrada pada telpi daun yang nantinya 

akan belrturutan dalam melmbelntuk sorus. Sorus belrbelda-belda belrdasarkan pelnelmpatannya 

melmpunyai belntuk belsar, tellanjang atau telrtutup olelh telpi daun dan sellaput pelnutup 

(Stelelnis, 2013, p.84). Sorus belrbelntuk selpelrti ginjal, jorong atau bangun garis, telrleltak pada 

telpi daun yang telrlipat kel bawah yang belrfungsi indusium. Indusium melnutup sporagium 

yang telrleltak kelsamping. Daun Adiantum cunninghamii Hook melrupakan daun majelmuk 
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dan juga melmpunyai akar rimpang. Jelnis paku ini banyak dijadikan selbagai tanaman hias 

(Tjitrosoelpomo, 2014, p. 269-270). 

3). Nelphrolelpis cordifolia (L).C.Prelsl (paku pe ldang) 

Klasifikasi: 

Kingdom : Plantael 

Divisi : Ptelridophyta 

Kellas  : Ptelridopsida 

Ordo  : Polypodialels 

Famili : Nelphrolelpidacelael 

Gelnus : Nelphrolelpis 

Spelsiels : Nelphrolelpis cordifolia (L).C.Prelsl (GBIF, 2022). 

 

 
Gambar 4.3a Nelphrolelpis cordifolia Gambar 4.3b Nelphrolelpis cordifolia                     

                   (L).C.Prelsl.                                    (L).C.Prelsl 

Sumbelr: (Dokumelntasi Pribadi, 202) Sumbelr: (Altelrisva, 2009) 

 

Diskripsi: 

Nelphrolelpis cordifolia (L).C. Prelsl atau nama daelrahnya paku peldang, ditelmukan 

pada lokasi I yang melmpunyai telmpat tumbuh di tanah, melmpunyai sistelm pelrakaran 

selrabut belrwarna hitam kelcoklatan, daun belwarna hijau, melmiliki batang bulat, melmpunyai 

a 

b 

c 

Keterangan: 

a. Tangkai daun 

b. Daun 

c. Akar serabut 
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tinggi 33 cm, arah tumbuhnya telgak lurus, melmpunyai belntuk daun yang melmanjang, 

melmpunyai telpi daun rata, ujung daun runcing, pangkal daun jelnis tumbuhan paku ini rata, 

pelrmukaan daun licin, tidak melmpunyai spora ataupun sorus. Karelna pada saat pelnellitian 

tumbuhan paku jelnis Nelphrolelpis cordifolia (L). C. Prelsl masih muda selhingga tidak 

telrdapat sorus maupun spora. 

Nelphrolelpis cordifolia (L).C. Prelsl atau paku peldang melrupakan jelnis paku yang 

ditelmukan di lokasi I paling banyak ditelmukan dilokasi pelnellitian hal ini selsuai delngan 

parameltelr lingkungan telmpat jelnis tumbuhan paku ini tumbuh yaitu, pada suhu yang 

bel           -       C. Jelnis                                         -      (Riastuti, dkk, 

2018, p. 67). Kellelmbaban udara selkitar 40,1-70,6 %, itelnsitas cahaya selkitar 443-1540 

LUX, kellelmbaban tanah selkitar 7-8 %,dan pH tanah 7.  Jelnis tumbuhan paku ini hidup pada 

kellelmbaban tanah selkitar 8,9-9% dan juga hidup pada pH tanah selkitar 8 (Pelrmana, 2017, 

p.3). Habitat tumbuhan paku ini ada yang hidup di tanah dan juga hidup di pohon (elpifit). 

Melmpunyai manfaat pelnting bagi lingkungan yaitu selbagai preldator plotan udara. Hal ini 

selsuai delngan kelbanyakan telmpat tumbuh paku peldang ini banyak ditelmui di jalan raya 

ataupun di telmpat yang melmang tingkat polusi udaranya tinggi tumbuhan paku ini sellalu 

ada. 

Nelphrolelpis cordifolia (L). C. Prelsl melmiliki ciri morfologi batang rimpang yang 

tumbuh delngan telgak. Tangkai melmpunyai ukuran tinggi kurang lelbih 10-50 cm, belrtelkstur 

kelras, dan bagian luar disellimuti sisik coklat muda yang gampang rontok. Daun belrukuran 

15-40 cm. Daun belrbelntuk lanselt atau garis, pangkal daun melruncing, telpi daun melnye lrupai 

belntuk tellinga belrtelkstur lelmah, ujung daun melruncing, dan anak daun muda ditutupi 

rambut halus. Anak daun stelril melmpunyai telpi daun yang rata atau belringgit, seldangkan 

anak daun yang felrtil melmiliki telpi daun belringgit delngan ujung daun rata (Stelelnis, 2013, p. 

94). Pada bagian bawah daun telrdapat sorus telrsusun pada telpian daun (Celri elt al., 2014, p. 
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6). Sorus belrbelntuk bulat atau garis, telrleltak dipelrmukaan daun bagian bawah. Sorus seljajar 

di selpanjang telpi daun (Tjitrosoelpomo, 2014). 

4). Nelphrolelpis biselrrta (Sw). Schoot  

Klasifikasi: 

Kingdom : Plantael 

Divisi : Ptelridophyta 

Kellas  : Ptelridopsida 

Ordo  : Polypodialels 

Famili : Nelphrolelpidacelael 

Gelnus : Nelphrolelpis 

Spelsiels : Nelphrolelpis biselrrta (Sw). Schoot (GBIF, 2022) 

  
Gambar 4.4a Nelphrolelpis biselrrta Gambar 4.4b litelratur Nelphrolelpis  

                       (Sw). Schoot                           biselrrta (Sw). Schoot 

Sumbelr: (Dokumelntasi Pribadi,2022) Sumbelr: (Schmidt, 2010) 

 

Delskripsi:  

Nelphrolelpis biselrrta (Sw). Schoot (paku peldang), ditelmukan pada lokasi II yang 

melmpunyai telmpat tumbuh melnelmpell pada pohon (elpifit), melmpunyai sistelm pelrakarannya 

selrabut rimpang, melmpunyai batang yang belrbelntuk bulat, melmpunyai tinggi 65 cm, arah 

tumbuhnya telgak lurus, melmpunyai belntuk daun melmanjang, melmpunyai telpi daun yang 

a 

b 

Keterangan: 

a. Daun 

b. Tangkai daun 
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rata, melmpunyai ujung daun yang runcing, pangkal daun jelnis tumbuhan paku ini rata, dan 

melmpunyai pelrmukaan daun yang licin, tidak melmpunyai spora dan sorus. Karelna pada 

saat pelngambilan sampell tumbuhan paku jelnis Nelphrolelpis biselrrta (Sw). Schoot masih 

muda selhingga tidak telrdapat spora maupun sorus. 

Nelphrolelpis biselrrta (Sw). Schoot (paku peldang) tumbuhan paku ini hampir mirip 

delngan Nelphrolelpis cordifolia (L). C.  Prelsl yang melrupakan dari famili yang sama, namun 

keldua jelnis paku ini belrbelda dari selgi belntuk daun. Nelphrolelpis biselrrta (Sw). Schoot 

melmpunyai daun yang rapat dan panjang, seldangkan Nelphrolelpis cordifolia (L).C. Prelsl 

daunnya lelbih pelndelk dan ujung daunnya tumpul. Kalau dilihat delngan selkilas melmang 

tumbuhan ini mirip dan juga sama-sama dari famili yang sama yaitu nelphrolelpidacelael. 

Nelphrolelpis biselrrta (Sw). Schoot banyak ditelmui di lokasi pelnellitian karelna parameltelr 

lingkungan selsuai delngan tumbuhan paku jelnis Nelphrolelpis biselrrta (Sw). Schoot yaitu, 

pada suhu yang bel           -          ellelmbaban udara selkitar 40,1-70,6 %, itelnsitas 

cahaya selkitar 443-1540 LUX, kellelmbaban tanah selkitar 7-8 %, dan pH tanah 7. 

Nelphrolelpis biselrrta (Sw). Schoot                                                   

tinggi, Nelphrolelpis biselrrta (Sw). Schoot hidup pada pH tanah selkitar 8 (Pelrmana, 2017, 

p.3). Paku peldang Nelphrolelpis biselrrta (Sw). Schoot melmpunyai mamfaat pelnting bagi 

lingkungan yaitu selbagai preldator plotan udara. Hal ini selsuai delngan kelbanyakan telmpat 

tumbuh paku peldang ini banyak ditelmui di jalan raya ataupun di telmpat yang melmang 

tingkat polusi udaranya tinggi tumbuhan paku ini sellalu ada.  

Nelphrolelpis biselrrata (Sw.) Schott melmiliki ciri morfologi batang rimpang yang 

tumbuh delngan telgak. Tangkai melmpunyai ukuran tinggi kurang lelbih 10-50 cm, 

belrtelkstur kelras, dan bagian luar disellimuti sisik coklat muda yang gampang rontok. 

Daun belrukuran 15-40 cm. Daun belrbelntuk lanselt atau garis, pangkal daun melruncing, 

telpi daun melnye lrupai belntuk tellinga belrtelkstur lelmah, ujung daun melruncing, dan anak 
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daun muda ditutupi rambut halus. Anak daun stelril melmpunyai telpi daun yang rata atau 

belringgit, seldangkan anak daun yang felrtil melmiliki telpi daun belringgit delngan ujung 

daun rata (Stelelnis, 2013, p. 94). Pada bagian bawah daun telrdapat sorus telrsusun pada 

telpian daun (Celri elt al., 2014, p. 6). Sorus belrbelntuk bulat atau garis, telrleltak 

dipelrmukaan daun bagian bawah. Sorus seljajar di selpanjang telpi daun (Tjitrosoelpomo, 

2014). 

       

5). Polypodium virgianum L. 

Klasifikasi: 

Kingdom : Plantael 

Divisi : Polypodiophyta 

Kellas  : Polypodiopsida 

Ordo  : Polypodialels 

Famili : Polypodiacelael 

Gelnus : Polypodium 

Spelsiels : Polypodium virgianum L (GBIF, 2022). 

 
Gambar 4.5a Polypodium                Gambar 4.5b Polypodium virgianum L 

                 virgianum L 

Sumbelr: (Dokumelntasi Pribadi 2022) Sumbelr: (Alelxandelr, 2019) 

Delskripsi: 

a 

b 

Keterangan: 

a. Tangkai daun 

b. Daun 
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Polypodium virginianum L ditelmukan pada lokasi I yang melmpunyai habitat 

tumbuh di tanah, melmpunyai sistelm pelrakaran selrabut belrwarna hitam kelcoklatan, daunnya 

belrwarna hijau, belntuk batangnya bulat, melmpunyai tinggi 17 cm, arah tumbuhnya telgak 

lurus, belntuk daun melmanjang, telpi daunya rata, pangkal daun nya pun rata, melmpunyai 

pelrmukaan daun yang licin, tidak melmpunyai spora maupun sorus. Karelna pada saat 

pelngambilan sampell tumbuhan paku jelnis Polypodium virginianum L masih muda selhingga 

tidak telrdapat spora maupun sorus. 

Polypodium virginianum L melrupakan jelnis tumbuhan paku yang ditelmukan 

pada lokasi 1 dan tidak ditelmukan lagi di lokasi pelnellitian 2-4.  Hal ini lokasi I selsuai 

delngan habitat tumbuhan paku jelnis Polypodium virginianum L yang melmpunyai parameltelr 

lingkungan pada suhu yang bel           -      C. Jelnis tumbuhan paku ini hidup pada suhu 

bel                     elnandakan hidup pada suhu yang normal (Sayfrudin, 2016, p. 5). 

Kellelmbaban udara selkitar 40,1-70,6 %, itelnsitas cahaya selkitar 443-1540 LUX, 

kellelmbaban tanah selkitar 7-8 %, dan pH tanah 7. Jelnis tumbuhan paku Polypodium 

virginianum L, dianggap warga selkitar lokasi pelnellitian selbagai tumbuhan hijau biasa, 

bahkan dikatakan selbagai rumput yang liar. 

Tumbuhan paku ini melmiliki ciri morfologi rimpang telgak sampai melrayap 

pelndelk atau melrayap sangat panjang, belrukuran kelcil sampai belsar, ramping dan dilapisi 

sisik. Panjang daun 3 cm sampai 2 meltelr, tunggal, daun muda melnggulung, tangkai daun 

tidak melmiliki stipula. Pelrselbaran di Indonelsia selndiri dapat ditelmukan di daelrah Jawa, 

Kalimantan, Sumatelra, Sulawelsi, Maluku, Papua, dan Papua Nelw Guinela (Wanma, 2016, 

p. 73).Sorus belrbelntuk lonjong, biasanya belrjumlah 203 pada baris apical daun yang 

telrsusun belrjajar (Rolla & Alicel, 1982, p.684). 
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6).  Drymoglossum pilose lloidels (L). C. Prelsell.  (paku sisik naga) 

Klasifikasi: 

Kingdom : Plantael 

Divisi : Ptelridophyta 

Kellas  : Filicinael 

Ordo  : Polypodialels 

Famili : Polypodiacelael 

Gelnus : Pyrrosia 

Spelsiels : Drymoglossum piloselloidels (L).C.Prelsell. (GBIF, 2022). 

 

  
Gambar 4.6a Drymoglossum             Gambar 4.6b litelratur Drymoglossum 

             piloselloidels (L).C.Prelsell                piloselloidels (L).C.Prelsell 

                      

Sumbelr: (Dokumelntasi Pribadi 2022) Sumbelr: (Delsmanng, 2014) 

 

 

Delskripsi: 

 Drymoglossum piloselloidels (L).C.Prelsell (paku sisik naga), ditelmukan pada 

lokasi III yang melmpunyai telmpat tumbuh yang melnelmpell pada pohon (elpifit), melmpunyai 

sistelm pelrakaran selrabut belrwarna hitam kelcoklatan, daun belrwarna hijau, melmpunyai 

belntuk batang yang bulat, melmpunyai tinggi 60 cm, melmpunyai arah tumbuh melrambat, 

a 

b 

Keterangan: 

a. Daun 

b. Tangkai daun 
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belntuk daun bulat selpelrti bulat tellur, melmpunyai telpi daun yang rata, melmpunyai ujung 

daun yang tumpul, melmpunyai pangkal daun rata, pelrmukaan daun licin, tidak melmpunyai 

spora maupun sorus. Karelna pada saat pelngambilan sampell jelnis tumbuhan paku 

Drymoglossum piloselloidels (L). C. Prelsell masih dalam keladaan muda selhingga tidak 

ditelmukan spora maupun sorus pada jelnis tumbuhan paku Drymoglossum piloselloidels (L). 

C. Prelsell. 

Drymoglossum piloselloidels (L). C. Prelsell (paku sisik naga), ditelmukan pada 

lokasi III dan ditelmukan lagi pada lokasi IV. Jelnis paku ini kelbanyakan tumbuh selcara 

elpifit di pohon. Pada lokasi III melrupakan pelrumahan warga yang belrbellakangan delngan 

sawah dan pada lokasi IV juga melrupakan pelrkampungan warga yang belrhadapan delngan 

sungai. Drymoglossum piloselloidels (L).C.Prelsell habitat tumbuhnya di telmpat yang belrsuhu 

udara yang bel           -          ellelmbaban udara selkitar 40,1-70,6 %, itelnsitas cahaya 

selkitar 443-1540 LUX, kellelmbaban tanah selkitar 7-8 %, dan pH tanah 7. Jelnis tumbuhan 

paku Drymoglossum piloselloidels (L). C. Prelsell hidup pada pH tanah 7,09, kellel       

                             (Imaniar, dkk, 2017, p.4). Jelnis tumbuhan paku ini di katakan 

masyarakat selkitar bisa melngobati sariyawan, luka dalam dan juga bisa melngobati gatal-

gatal pada kulit.  

Drymoglossum piloselloidels (L). C. Prelsell dapat hidup hingga dataran tinggi 

melncapai 1000 m dpl dan dapat ditelmukan di daelrah hutan mangrovel, telmpat telrbuka 

selpelrti jalan raya pelrkotaan, kelbun, maupun taman. Drymoglossum piloselloidels (L). C.  

Prelsell akan tumbuh lelbat pada daelrah basah dan telrmasuk dalam tumbuhan sukuleln 

selhingga mampu belrtahan hidup pada kondisi kelkelringan dalam waktu cukup lama karelna 

mampu melnyimpan dan melnimbun air di dalam tubuhnya (Darmawan, 2014, p. 35). Sorus 

Drymoglossum piloselloidels (L). C.Prelsell biasanya melngalami pelnelbalan hingga melncapai 
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2,5 milimeltelr keltika spora masak (Shalihah, 2010, p. 14). Spora paku sisik naga belrbelntuk 

bulat dan seldikit oval (Yuliasmara & Ardiyani, 2013, p.15). 

7). Drynaria quelrcifolia (paku sarang burung) 

Klasifikasi:  

Kingdom : Plantael 

Divisi : Ptelridophyta 

Kellas  : Ptelriopsida 

Ordo  : Polypodialels 

Famili : Polypodiacelael 

Gelnus : Drynaria 

 Spelsiels : Drynaria quelrcifolia (GBIF, 2022). 

 
Gambar 4.7a Drynaria quelrcifolia   Sumbelr 4.7b litelratur Drynaria quelrcifolia 

Sumbelr: (Dokumelntasi Pribadi 202) Sumbelr: (Sielrra, 2012) 

 

Delskripsi: 

Drynaria quelrcifolia ditelmukan pada lokasi I yang melmpunyai telmpat hidup 

melnelmpell pada kayu yang mati (elpifit), melmpunyai sistelm pelrakaran selrabut rimpang 

belrwarna hitam kelcoklatan, daun belrwarna hijau, melmpunyai belntuk batang yang bulat, 

melmpunyai tinggi 33 cm, melmpunyai arah tumbuh telgak lurus, dan melmpunyai belntuk 

a 

b 

Keterangan: 

a. Tulang daun 

b. Daun 
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daun yang melmanjang, melmpunyai telpi daun yang belrombak, melmpunyai ujung daun yang 

melruncing, pangkal daun rata, pelrmukaan daun licin, tidak melmpunyai sorus maupun 

spora. Karelna pada saat pelngambilan sampell jelnis tumbuhan ini masih dalam keladaan muda 

selhingga tidak telrdapat spora maupun sorus. 

Drynaria quelrcifolia jelnis tumbuhan paku ini ditelmukan pada lokasi I te ltapi tidak 

hanya di lokasi I teltapi juga ditelmui di IV lokasi pelnellitian. Hal ini selsuai delngan kondisi 

lokasi pelnellitian yang melrupakan selsuai delngan delngan habitat hidupnya. Lokasi pelnellitian 

melmpunyai parameltelr lingkungan belrsuhu udara yang bel           -          ellelmbaban 

udara selkitar 40,1-70,6 %, itelnsitas cahaya selkitar 443-1540 LUX, kellelmbaban tanah 

selkitar 7-8 %, dan pH tanah 7.  Jelnis tumbuhan paku mel                             

     -            elrsuhu rellatif normal, hidup pada pH  tanah 7,9, melmpunyai kellelmbaban 

tanah selkitar 68% (Sayfrudin, dkk, 2017,p.4). Drynaria quelrcifolia (paku sarang burung) 

melnurut warga selkitar lokasi pelnellitian melmpunyai melmfaat selbagai pelrelda delman dan 

juga bisa dijadikan selbagai obat gigitan helwan yang belrbisa.  

Drynaria quelrcifolia melmiliki ciri morfologi batang rimpang panjang, melmanjat, 

dan belrdiameltelr telbal. Rimpang ditutupi olelh sisik yang selmakin kel atas selmakin 

melngelrucut. Daun seljati melmiliki ruas, belrtelkstur melnye lrupai kulit, gundul tanpa ditutupi 

sisik, belntuk tajuk lanselt atau garis, telpi rata, pangkal kelcil, urat daun banyak, telrsusun rapi 

di sisi tulang bagian telngah pada tajuk. Daun pelnyangga delngan belntuk bulat tellur, pangkal 

daun melmiliki belntuk selpelrti jantung. Daun pelnyangga melmiliki ukuran daun kurang lelbih 

5-20 cm. (Stelelnis, 2013, p. 89). Daun belrwarna hijau, pelrmukaan daun belralur ditutupi olelh 

seldikit rambut dan sisik, panjang daun 10-20 cm. Ibu tulang daun melnonjol, melmiliki 

warna hijau sampai coklat, pelrmukaan ibu tulangnya telrlihat melmiliki alur yang ditutupi 

rambut, melmiliki ukuran kurang lelbih 40-80 cm untuk panjang dan 0,5-0,6 cm untuk lelbar 

(Lubos & Amoroso, 2011, p. 21). 
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8). Drynaria quelrcifolia (L).J.Sm (daun kelpala tupai)    

Klasifikasi: 

Kingdom : Plantael 

Divisi : Ptelridophyta 

Kellas  : Ptelridopsida 

Ordo  : Polypodialels 

Famili : Polypodiacelael 

Gelnus : Drynaria 

Spelsiels : Drynaria quelrcifolia L (GBIF, 2022). 

 

 

                     
Gambar 4.8a Drynaria quelrcifolia         Gambar 4.8b litelratur Drynaria  

                           (L). J.Sm.                                        quelrcifolia (L).J.Sm 

 Sumbelr: (Dokumelntasi Pribadi, 2022)    Sumbelr: (Sielrra, 2012) 

 

 

Delskripsi: 

Drynaria quelrcifolia (L).J.Sm (daun kelpala tupai), ditelmukan pada lokasi IV 

yang melmpunyai telmpat tumbuh melnelmpell pada kayu (elpifit) pohon kellapa, melmpunyai 

sistelm pelrakaran akar rimpang selrabut belrwarna hitam kelcoklatan, daun belrwarna hijau 

a 

b 

c 

Keterangan: 

a. Tangkai daun 

b. Serabut 

rimpang 

c. Daun 
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muda pada saat masih muda dan belrwarna hijau tua pada saat tua, melmpunyai batang bulat, 

melmpunyai tinggi 21 cm, melmpunyai arah tumbuh telgak lurus, melmpunyai belntuk daun 

melmanjang, melmpunyai telpi daun melnyirip, melmpunyai ujung daun runcing, melmpunyai 

pangkal daun rata, pelrmukaan daun licin, dan tidak melmpunyai spora maupun sorus. 

Karelna pada pelngambilan sampell jelnis tumbuhan paku Drynaria quelrcifolia (L) masih 

dalam keladaan muda selhingga tidak telrdapat spora maupun sorus. 

Drynaria quelrcifolia (L).J.Sm (daun kelpala tupai) ditelmukan dilokasi IV 

melrupakan pelrumahan warga yang belrhadapan delngan sungai, teltapi jelnis tumbuhan paku 

ini tidak hanya ditelmukan di lokasi IV mellainkan di lokasi II juga ditelmukan sama-sama 

melmpunyai habitat tumbuhnya elpifit. Lokasi IV dan II selsuai delngan parameltelr lingkungan 

telmpat hidup jelnis tumbuhan paku ini yaitu, belrsuhu udara yang bel           -         

kellelmbaban udara selkitar 40,1-70,6 %, itelnsitas cahaya selkitar 443-1540 LUX, kellelmbaban 

tanah selkitar 7-8 %, dan pH tanah 7. Jelnis tumbuhan paku mel                        

          -            elrsuhu rellatif normal, hidup pada pH  tanah 7,9, melmpunyai 

kellelmbaban tanah selkitar 68% (Sayfrudin, dkk, 2017,p.4). Jelnis tumbuhan paku Drynaria 

quelrcifolia (L).J.Sm di pelrcaya olelh masyarakat di delkat lokasi pelnellitian selbagai obat 

pelnurun panas, magh, dan juga patah tulang. 

Drynaria quelrcifolia (L).J.Sm melmiliki ciri morfologi batang rimpang panjang, 

melmanjat, dan belrdiameltelr telbal. Rimpang ditutupi olelh sisik yang selmakin kel atas 

selmakin melngelrucut. Daun seljati melmiliki ruas, belrtelkstur melnyelrupai kulit, gundul tanpa 

ditutupi sisik, belntuk tajuk lanselt atau garis, telpi rata, pangkal kelcil, urat daun banyak, 

telrsusun rapi di sisi tulang bagian telngah pada tajuk. Daun pelnyangga delngan belntuk bulat 

tellur, pangkal daun melmiliki belntuk selpelrti jantung. Daun pelnyangga melmiliki ukuran 

daun kurang lelbih 5-20 cm. (Stelelnis, 2013, p. 89). Daun belrwarna hijau, pelrmukaan daun 

belralur ditutupi olelh seldikit rambut dan sisik, panjang daun 10-20 cm. Ibu tulang daun 
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melnonjol, melmiliki warna hijau sampai coklat, pelrmukaan ibu tulangnya telrlihat melmiliki 

alur yang ditutupi rambut, melmiliki ukuran kurang lelbih 40-80 cm untuk panjang dan 0,5-

0,6 cm untuk lelbar (Lubos & Amoroso, 2011, p. 21). 

 

9). Platycelrium grandel (paku tanduk rusa). 

Klasifikasi: 

Kingdom : Plantael 

Divisi : Polypodophyta 

Ordo  : Polypodialels 

Kellas  : Polypodiopsida 

Famili : Polypodiacelael 

Gelnus : Platycelrium 

Spelsiels : Platycelrium grandel (GBIF, 2022). 

 

  
Gambar 4.9a Platycelrium grandel     Gambar 4.9b litelratur Platycelrium grandel 

Sumbelr: (Dokumelntasi Pribadi, 2022) Sumbelr: (Angata elt.al, 2019) 

 

 

 

a 

a 

Keterangan: 

a. Daun 

b. Batang 
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Delskripsi: 

Platycelrium grandel (paku tanduk rusa), ditelmukan pada lokasi II telmpat 

telmbuhnya melnelmpell pada pohon (elpifit), melmpunyai sistelm pelrakaran rimpang selrabut 

belrwarna hitam kelcoklatan, melmpunyai daun belrwarna hijau, melmpunyai tinggi 30 cm, 

melmpunyai arah tumbuh telgak lurus, melmpunyai belntuk daun melmanjang, telpian daun 

rata, ujung daun tumpul, pangkal daun rata, pelrmukaan daun licin, tidak melmpunya spora 

maupun sorus. Karelna pada saat pelngambilan sampell jelnis tumbuhan Platycelrium grande l 

masih dalam keladaan muda selhingga tidak telrdapat spora dan sorus. 

Platycelrium grandel (paku tanduk rusa) melrupakan jelnis tumbuhan paku jelnis 

selpelrti tanduk rusa. Ditelmukan dilokasi 3 dan melmpunyai telmpat habitat hidupnya di 

pohon selcara elpifit. Lokasi 3 melrupakan pelrsawahan dan tidak ditelmukan lagi di lokasi 

pelnellitian lainnya. Jelnis tumbuhan paku seljelnis ini ditelmukan masih sangat kelcil. Pada 

lokasi 3 melrupakan telmpat yang cocok untuk tumbuh jelnis tumbuhan paku ini yang 

melmpunyai parameltelr lingkungan selpelrti, belrsuhu udara yang bel           -         

kellelmbaban udara selkitar 40,1-70,6 %, itelnsitas cahaya selkitar 443-1540 LUX, kellelmbaban 

tanah selkitar 7-8 %, dan pH tanah 7.  Jelnis tumbuhan paku mel                        

          -            elrsuhu rellatif normal, hidup pada pH  tanah 7,9, melmpunyai 

kellelmbaban tanah selkitar 68% (Sayfrudin, dkk, 2017,p.4). Jelnis tumbuhan paku ini di 

melmfaatkan masyarakat selkitar lokasi pelnellitian digunakan selbagai tanaman hias yang di 

gantung di telras rumah. 

Platycelrium grandel melrupakan jelnis paku-pakuan yang telmpat hidupnya selcara 

elpifit pada pohon, kadang-kadang juga tumbuh dibukit belrbatu. Belntuk daun yang 

belrvariasi, yang kelselluruhan melnelmpell. Melmpunyai daun 1-7 pelr tanaman, lelbih belsar 

daun dari daun sarang yang melnggarpu 2-4 kali, melnggantung, diatas tangkai yang panjang 

2-5 cm, delngan kaki belrbelntuk biji panjang 40-100 cm, ujung tajuk yang tumpul pada 
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pelmulaannya belrambut bintang. Sporagia belrada disisi bawah dari bagian atas ujung tajuk 

daun. Pelrselbaran jelnis paku ini telrselbar di pulau jawa yang telmpat kelring, yang melmpunyai 

jarak 50-500 m. Tumbuh di hutan, pohon, pelrkelbunan dan kelrapkali dijadikan selbagai 

tanaman hias (Stelelnis, 2013, p. 89). 

10). Asplelnium onopte lris L 

Klasifikasi: 

Kingdom : Plantael 

Divisi : Polypodiophyta 

Kellas  : Polypodiopsida 

Ordo  : Polypodialels 

Famili : Asplelniacelael 

Gelnus : Asplelnium 

 Spelsiels : Asplelnium onoptelris L (GBIF, 2022). 

  
 Gambar 4.10a Asplelnium onoptelris Gambar 4.10b litelratur Asplelnium  

                     L                                               onoptelris L 

Sumbelr: (Dokumelntasi Pribadi, 202) Sumbelr: (Telchiel, 2014) 

 

 

 

 

a 

b 

c 

Keterangan: 

a. Daun 

b. Batang daun 

c. Akar serabut 
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Delskripsi: 

Asplelnium onoptelris L ditelmukan pada lokasi I dan melmpunyai telmpat 

tumbuh di tanah, melmpunyai sistelm pelrakaran selrabut rimpang  belrwarna hitam kelcoklatan, 

daun belrwarna hijau, melmpunyai belntuk batang bulat, tinggi jelnis tumbuhan paku ini 35 

cm, melmpunyai arah tumbuh telgak lurus, melmpunyai belntuk daun melmanjang, melmpunyai 

telpi daun belrgelrigi, melmpunyai ujung daun yang runcing, melmpunyai pangkal daun rata, 

dan melmpunyai pelrmukaan daun yang licin, tidak melmpunyai spora maupun sorus. Karelna 

pada pelngambilan sampell jelnis tumbuhan paku Asplelnium onoptelris L masih muda 

selhingga tidak telrdapat spora maupun sorus pada jelnis tumbuhan paku ini. 

Asplelnium onoptelris L ditelmukan pada lokasi I, melrupakan pelrkelbunan karelt. 

Jelnis tumbuhan paku ini tidak hanya ditelmukan di lokasi I saja teltapi di lokasi II juga 

ditelmukan lokasi II melrupakan pelrumahan warga yang belrbellakangan delngan sawah. 

Marfologi tumbuhan paku ini mirip delngan jelnis tumbuhan paku peldang teltapi dilihat 

delngan telliti telrnyata sangat belrbelda dari selgi belntuk daun dan leltak daun. Lokasi I dan II 

selsuai delngan parameltelr lingkungan lingkungan jelnis tumbuhan paku ini yaitu, belrsuhu 

udara yang bel           -          ellelmbaban udara selkitar 40,1-70,6 %, itelnsitas cahaya 

selkitar 443-1540 LUX, kellelmbaban tanah selkitar 7-8 %, dan pH tanah 7 Jelnis tumbuhan 

paku mel                                  -            elrsuhu rellatif normal, hidup pada 

pH tanah 7,9, melmpunyai kellelmbaban tanah selkitar 68% (Sayfrudin, dkk, 2017, p.4). Jelnis 

tumbuhan paku di manpaatkan warga selbagai sayur pada bagian pucuk.  

 Asplelnium onoptelris L adalah tumbuhan paku elpifit delngan ciri morfologi 

melmiliki batang rimpang pelndelk, telgak, dan kadang ditelmukan sampai melmbungkuk. 

Pelrmukaan rimpang ditutupi olelh sisik belrwarna coklat tua. Daun belrwarna hijau tua, 

melmiliki panjang selkitar 4-8 cm, helrba, belrbelntuk bellah  keltupat delngan telpi belrgelrigi. 

Pada pelrmukaan bawah daun dapat ditelmukan sorus belrbelntuk garis, belrukuran 48 x 28 
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um delngan jumlah 3-6 pasang di seltiap hellai daun (Ganelm, 2018, p. 176). Asplelnium 

onoptelris L melrupakan jelnis tumbuhan paku yang tumbuh selcara elpifit, yang tingginya 

melncapai 1,5 m, melmpunyai akar selrabut rimpang, melmpunyai daun tunggal, 

melmpunyai tulang daun melnyirip tidak melmpunyai ruas, tangkainya pelndelkdelngan 

pangkal melnye lmpit. Ibu tulang daun Asplelnium onoptelris L belrasal dari bawah. Sorus 

banyak bisa belrubah-ubah melnjadi panjang. Telrdapat di daelrah yang tidak telrlalu 

kelring, mulai dari magrovel sampai 2.000 m (Stelelnis, 2013, p. 94-95).  

11). Cyclosorus inte lrruptus (Willd). 

Klasifikasi: 

Kingdom : Plantael 

  Divisi  : Polypodiophyta 

Kellas  : Polypodiopsida 

  Ordo   : Polypodialels 

  Famili : Thlyptelridacelael 

Gelnus : Cyclosorus 

Spelsiels : Cyclosorus intelrruptus (Willd) (GBIF, 2022). 

 
Gambar 4 11a Cyclosorus        Gambar 12b Cyclosorus  

     intelrruptus (Willd)                   intelrruptus (Willd) 

Sumbelr: (Dokumelntasi Pribadi, 202) Sumbelr: (Schmid, 2010) 

 

 

a 

b 

Keterangan: 

a. Tangkai daun 

b. Daun 
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Delskripsi:  

Cyclosorus intelrruptus (Willd) ditelmukan pada lokasi I yang melmpunyai habitat 

tumbuh di tanah, melmpunyai sistelm pelrakaran rimpang selrabut belrwarna hitam kelcoklatan, 

daun belrwarna hijau, melmpunyai belntuk batang bulat, melmpunyai tinggi 49 cm, arah 

tumbunya telgak lurus, melmpunyai belntuk daun melmanjang, melmpunyai telpi daun yang 

belrgelrigi, melmpunyai ujung daun runcing, melmpunyai pangkal daun yang rata, pelrmukaan 

daun licin, tidak melmpunyai spora maupun sorus. Karelna pada saat pelngambilan sampell 

jelnis tumbuhan paku Cyclosorus intelrruptus (Willd) masih dalam keladaan muda selhingga 

daun tidak melmpunyai sorus maupun spora. 

Cyclosorus intelrruptus (Willd) jelnis tumbuhan paku ini di telmukan pada lokasi I 

melrupakan pelrkelbunan karelt, telmpat tumbuhnya selsuai delngan parameltelr lingkungan yang 

selsuai delngan jelnis tumbuhan paku ini yaitu, belrsuhu udara yang bel           -         

kellelmbaban udara selkitar 40,1-70,6 %, itelnsitas cahaya selkitar 443-1540 LUX, kellelmbaban 

tanah selkitar 7-8 %, dan pH tanah 7.  Jelnis tumbuhan paku mel                        

          -            elrsuhu rellatif normal, hidup pada pH  tanah 7,9, melmpunyai 

kellelmbaban tanah selkitar 68% (Sayfrudin, dkk, 2017,p.4). Jelnis tumbuhan paku ini di 

anggap warga selkitar lokasi pelnellitian selbagai tanaman hijau biasa dan ada juga di anggap 

selbagai rumput liar. 

 Cyclosorus intelrruptus (Willd)  sistelm pelrakaran selrabut yang melmpunyai 

kandungan selrat yang tinggi, batang rimpang, telpi daun melnorelh, daun majelmuk, bagian 

pelrmukaan atas daun melmiliki warna hijau muda dan belrtelkstur halus. Seldangkan 

pada pelrmukaan bawah daun melmiliki warna hijau tua dan disellimuti rambut tipis 

belrwarna putih (Nurza & Andriyani, 2021, p. 53). Sorus bulat, melmiliki warna coklat, 

dan tidak telrdapat indusium di dalamnya, telrsusun belrpasangan di seltiap anak daun. 

(Mardiyah elt al., 2017, p. 205). 
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12) . Lycopodiellla celrnua L (paku kawat) 

Klasifikasi: 

Kingdom : Plantael  

Divisi : Ptelridophyta 

Kellas  : Lycopodiopsida 

  Ordo  : Lycopodialels 

Famili : Lycopodiacelael 

Gelnus : Lycopodiellla 

  Spelsiels : Lycopodiellla celrnua L (GBIF, 2022). 

  
 Gambar 4. 12a Lycopodiellla       Gambar 4. 12b Lycopodiellla celrnua L 

                             celrnua L 

Sumbelr: (Dokumelntasi Pribadi, 202) Sumbelr: (Alan, 2008) 

 

Delskripsi: 

Lycopodiellla celrnua (L) (paku kawat), ditelmukan pada lokasi I melmpunyai telmpat 

tumbuh tanah, melmpunyai sistelm pelrakaran rimpang selrabut, melmpunyai belntuk batang 

bulat, melmpunyai tinggi 75 cm, melmpunyai arah tumbuh telgak lurus, melmpunyai belntuk 

a 

b 

c 

Keterangan: 

a. Daun 

b. Batang 

c. Akar serabut 
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daun jarum, belntuk telpian daun belrombak, ujung daun tumpul, pangkal daun rata, pelrmukaan 

daun licin, dan tidak melmpunyai spora maupun sorus. Karelna pada saat pelngambilan sampell 

jelnis tumbuhan paku Lycopodiellla celrnua (L) masih dalam keladaan muda selhingga tidak 

ditelmukan spora maupun sorus pada tumbuhan paku ini. 

Lycopodiellla celrnua (L) (paku kawat) jelnis tumbuhan paku ini ditelmukan di lokasi I 

yang mana lokasi I melruapakan pelrkelbunan karelt. Lokasi ini selsuai delngan pelrtumbuhan 

jelnis tumbuhan paku yaitu delngan parameltelr lingkungan belrsuhu udara yang bel           -

          ellelmbaban udara selkitar 40,1-70,6 %, itelnsitas cahaya selkitar 443-1540 LUX, 

kellelmbaban tanah selkitar 7-8 %, dan pH tanah 7.  Jelnis tumbuhan paku mel             

                     -            elrsuhu rellatif normal, hidup pada pH  tanah 7,9, 

melmpunyai kellelmbaban tanah selkitar 68% (Sayfrudin, dkk, 2017,p.4). Tumbuhan paku ini 

tidak ditelmui lagi di lokasi pelnellitian lainnya. Jelnis tumbuhan paku kawat dijadikan 

masyarakat selkitar selbagai tanaman hias, dan juga selbagai pellelngkap delkor pada pellaminan 

pelngantin. 

 Lycopodiellla celrnua (L) melmiliki sistelm pelrakaran selrabut, rimpang melmiliki 

rongga yang melnyelrupai pipa, bulat, panjang rimpang kurang lelbih 42 cm, pelrmukaan 

rimpang ditelmukan bintil kelcil belrwarna coklat muda. Tangkai daun melmiliki panjang 

kurang lelbih 21 cm dan belrwarna hijau tua. Jelnis daun majelmuk, tulang daun melnyirip, 

belrbelntuk lanselt, ujung melruncing, telpi pipih, pangkal mellelngkung (Zainudin & Ramadanil, 

2020, p. 44). Ibu tulang daun melmiliki panjang kurang lelbih 40 cm dan lelbar kurang lelbih 30 

cm. Sorus melmiliki belntuk lonjong yang melnyelbar di bagian bawah daun (Sofiyanti, 2013, p. 

53). 
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13). Lygodium velnustum 

Klasifikasi:  

Kingdom : Plantael 

Divisi : Ptelridophyta 

Kellas  : Lycopodiopsida 

Ordo  : Lycopodialels 

Famili : Lygodiacelael 

Gelnus : Lygodium 

  Spelsiels : Lygodium velnustum (GBIF, 2022). 

   
  Gambar 4.13 Lygodium velnustum        Gambar 4.13 litelratur Lygodium velnustum 

  Sumbelr: (Dokumelntasi Pribadi, 2022) Sumbelr: (Cahui, 2007) 

 

 

 

Delskripsi: 

Lygodium velnustum ditelmukan pada lokasi I telmmpat hidupnya ditanah, melmpunyai 

sistelm pelrakaran selrabut rimpang belrwarna hitam kelcoklatan, daun belrwarna hijau, belntuk 

batang bulat, melmpunyai tinggi batang 30 cm, arah tumbuh telgak lurus, belntuk daun 

melmanjang, melmpunyai telpi daun rata, melmpunyai ujung daun melruncing, melmpunyai 

pangkal daun rata, pelrmukaan daun licin, tidak melmpunyai spora maupun sorus. Karelna 

a 

b 

Keterangan: 

a. Daun 

b. Batang 
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pada saat pelngambilan sampell jelnis tumbuhan paku Lygodium velnustum masih dalam 

keladaan muda selhingga tidak ditelmui spora maupun sorus. 

Lygodium velnustum jelnis tumbuhan paku ini ditelmukan pada lokasi I teltapi hampir 

di lokasi pelnellitian lain nya juga ditelmukan. Hidupnya melrambat dan pada lokasi I dan IV 

selsuai delngan telmpat hidup dan parameltelr lingkungan hidupnya yaitu, belrsuhu udara yang 

bel           -          ellelmbaban udara selkitar 40,1-70,6 %, itelnsitas cahaya selkitar 443-

1540 LUX, kellelmbaban tanah selkitar 7-8 %, dan pH tanah 7.  Jelnis tumbuhan paku 

mel                                  -            elrsuhu rellatif normal, hidup pada pH  

tanah 7,9, melmpunyai kellelmbaban tanah selkitar 68% (Sayfrudin, dkk, 2017,p.4). Jelnis 

tumbuhan ini melnurut warga melrupakan tumbuhan biasa yang juga di anggap selbagai 

rumput liar. 

Lygodium velnustum melrupakan jelnis tumbuhan paku yang tumbuh melmanjat di 

pohon atau seljelnisnya. Selpanjang telpi daun Lygodium velnustum tajuk yang lelbar yang 

melmbelngkok yang selbellah bawahnya telrdapat dua baris sellaput pelnutup, yang belrbelntuk 

kantong yang melnyelmbunyikan 1-2 sporangia. Telrutama di daelrah yang banyak hujan, 1-

1.200 m. Telmpat basah, hutan selkundelr, hutan selmak, pagar, rawa, kadang-kadang di bagian 

hutan pasang yang tidak asin (Stelelnis, 2013, p, 81-82). Sorus melmiliki belntuk lonjong yang 

melnye lbar di bagian bawah daun (Sofiyanti, 2013, p. 53). 
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Hasil pelnellitian lapangan melnghasilkan selbanyak 13 jelnis tumbuhan paku di Delsa 

Pingaran Ulu Kabupateln Banjar Kalimantan Sellatan. Adapun jelnis-jelnis tumbuhan paku di 

Delsa Pingaran Ulu Kabupateln Banjar Kalimantan Sellatan melliputi Vittaria elnsiformis Sw, 

Adiantum cuninghamii Hook, Nelphrolelpis cordifolia (L).C.Prelsl, Polypodium virginianum 

L, Nelphrolelpis biselrrta (Sw).Schoot, Drtmoglossum piloselloidels (L).C.Prelsell, Asplelnium 

onoptelris L, Drynaria quelrcifolia, Cyclosorus intelrruptus (Willd), Lycopodiellla celrnua (L), 

Drynaria quelrcifolia (L).J.Sm, Platycelrium grandel, Lygodium velnustum. 

Tumbuhan paku (Ptelridophyta) yang ditelmukan saat pelnellitian lapangan 

melmiliki karaktelristik morfologi yang belrbelda-belda. Melskipun sama-sama ditelmukan 

di Delsa Pingaran Ulu Kabupateln Banjar Kalimantan Sellatan, seltiap tumbuhan paku 

(Ptelridophyta) yang didapatkan teltap melmiliki ciri khasnya masihg-masihg. Hal telrselbut 

selsuai delngan yang dikelmukakan olelh Le lstari (2018, p. 50) yang melnyatakan bahwa 

famili tumbuhan paku melmiliki ciri khas yang belrbelda-belda delngan famili tumbuhan 

paku lainnya. Contohnya pada famili Polypodiacelael daunnya tidak belralur, seldangkan 

pada famili Asplelniacelael melmiliki elntal dan belrtelkstur kaku. 

Hasil dari data faktor lingkungan abiotik yang didapatkan dari 3 kali pelngulangan 

pada lokasi pelnellitian dikeltahui melmiliki suhu udara delngan kisaran 30,7-32,6℃. 

Khoirunnisa (2021, p. 20) melnyatakan bahwa suhu optimal untuk pelrtumbuhan tumbuhan 

paku dapat belrada pada kisaran suhu udara 21℃-27℃. Sellain itu, juga dijellaskan bahwa 

suhu udara optimum di wilayah tropis bagi pelrtumbuhan tumbuhan paku belrkisar antara 

25℃- 35℃ (Majid elt al., 2022, p. 110). Suhu udara tumbuhan paku yang selmakin tinggi 

akan melngakibatkan kellelmbaban  udara selmakin relndah yang mana hal telrselbut akan 

belrpelngaruh pada pelrselbaran tumbuhan paku (Imaniar elt al., 2017, p. 341). 
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Faktor lingkungan belrupa kellelmbaban udara pada lokasi pelnellitian  melmiliki 

kisaran 40,1-70,6%. Tumbuhan paku dapat tumbuh delngan optimal apabila belrada pada 

kellelmbaban udara yang belrkisar pada 90% (Syarifudin elt al., 2016, p. 27). Kellelmbaban 

udara optimum bagi pelrtumbuhan tumbuhan paku belrada pada kisaran 50%-80% (Majid elt 

al., 2022, p. 110). Kellelmbaban udara yang optimal bagi pelrtumbuhan tumbuhan paku 

belrkisar antara 60%-80%, seldangkan  kisaran kellelmbaban udara paling relndah yang dapat 

ditelrima olelh tumbuhan paku yaitu selbelsar 30%. Komaria (2015, p. 74)  melnjellaskan 

bahwa kellelmbaban udara dapat dipelngaruhi olelh keltinggian telmpat dan pelnguapan yang 

tinggi selhingga dapat melnciptakan kondisi lingkungan yang lelmbab untuk pelrtumbuhan 

tumbuhan paku. Sellain itu, kellelmbaban udara juga dipelngaruhi olelh tinggi relndahnya 

intelnsitas cahaya. Intelnsitas cahaya yang tinggi melnye lbabkan selmakin melningkatnya 

kelcelpatan elvaporasi, selhingga kandungan air   di udara relndah (Imaniar elt al., 2017, p. 341). 

Intelnsitas cahaya yang didapatkan pada lokasi pelnellitian  melmiliki kisaran 443-

1540lux. Intelnsitas cahaya yang baik bagi pelrtumbuhan tumbuhan paku kurang lelbih 

sel      ≥      x  R            elt al., 2017, p. 24). Tumbuhan paku dapat tumbuh optimal 

dalam kondisi lingkungan yang telduh. Intelnsitas cahaya yang baik untuk pelrtumbuhan 

tumbuhan paku belrkisar antara 200-600 fc (foot candlel) (Komaria, 2015, p. 73). Intelnsitas 

cahaya untuk pelrtumbuhan tumbuhan paku yang baik dapat melncapai kisaran 4195,33- 

1398,33 lux. Intelnsitas cahaya selndiri belrpelran pelnting dalam selbuah elkosistelm karelna 

dapat melnelntukan suhu dan selbagai bahan fotosintelsis (Imaniar elt al., 2017, p. 342). 

pH tanah yang di dapatkan pada lokasi pelnellitian melmiliki kisaran 7 melnyatakan 

basa. Pelrmana (2017, p, 32) melnyatakan bahwa pelngaruh pH tanah melnyelrap zat hara 

dapat melmpelngaruhi pelrtumbuhan paku yang hidup didaelrah belrbatu melmbutuhkan pH 

yang lelbih basa yaitu 7-8. Adapun kellelmbaban tanah pada lokasi pelnellitian melmiliki 

kisaran 7-8%. Kellelmbaban rellatif yang baik bagi pelrtumbuhan paku (Ptelridophyta) pada 
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umumnya belrkisaran 6-8% bahkan bisa lelbih tinggi dari itu.  

2. Pembahasan Hasil Uji Validasi Modul Oleh Para Pakar. 

a. Hasil uji validasi ahli matelri dan bahasa 

Uji validasi ahli matelri dan ahli bahasa dilakukan kelpada dua orang validator, 

yaitu doseln Program Studi Tadris Biologi dan dose ln Porogram Studi Tadris Kimia.  

Irman, Waskoto (2020, p.1), melnjellaskan bahwa dilakukan uji validasi matelri dan 

bahasa belrtujuan untuk melnguji keltelpatan dan kelselsuaian dari selgi matelri dan bahasa 

yang dikelmbangkan. Sellain itu, uji validasi ini juga belrtujuan untuk melndapatkan 

saran dan masukan pelrbaikan modul dari ahli pakar. Hasil skor dari relkapitulasi 

koelsionelr uji validasi ahli mate lri dan bahasa dapat dilihat me llalui Tabell 4.11 yang 

dianalisis belrdasarkan adopsi dari Akbar (2013,p.41), dan dapat dilihat pada Tabell 3. 

4 di BAB III. Pada hasil uji validasi ahli mate lri dan bahasa me lndapatkan pelrselntasel 

akhir atau nilai rata-rata 80,78% delngan katagori cukup valid. Pelrselntasel akhir 

80,78% telrselbut telrmasuk dalam relntang pelnilaian 70% - < 85% delngan krite lria 

intelrpreltasi cukup valid, selhingga modul  yang dikelmbangkan dapat digunakan, 

namun   pelnulis masih pelrlu mellakukan relvisi kelcil selsuai delngan saran yang dibelrikan 

olelh validator. Adapun aspelk yang dinilai olelh ahli matelri dan bahasa melliputi 

kellayakan matelri dan kellayakan bahasa. 

Melninjau dari kellayakan matelri pada modul  yang dikelmbangkan melmiliki 

pelrselntasel 80% delngan katagori cukup valid. Pelrselntasel telrselbut telrmasuk dalam 

relntang pelnilaian 70% - < 85% delngan kritelria intelrpreltasi  cukup valid, selhingga 

modul  yang dikelmbangkan dapat digunakan, namun pelnulis masih pelrlu mellakukan  

relvisi kelcil selsuai delngan saran yang dibelrikan olelh validator. Hal telrselbut 

melnunjukan bahwa kelselluruhan  matelri yang disajikan selputar jelnis-jelnis tumbuhan  

paku (Ptelridophyta) di Delsa Pingaran Ulu Kabupate ln Banjar Kalimantan Se llatan  
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sudah akurat dan be lnar, juga sudah selsuai delngan tujuan pelmbellajaran, capaian 

pelmbellajaran lulusan, dan capaian  pelmbellajaran mata kuliah Botani Tumbuhan 

Relndah selhingga dapat digunakan selbagai sumbelr bellajar mahasiswa Program Studi 

Tadris Biologi Univelrsitas Islam Nelgelri Banjarmasih. 

Seldangkan melninjau pada kellayakan bahasa pada modul yang 

dikelmbangkan melmiliki pe lrselntasel selbelsar 78,33% delngan katagori cukup valid. 

Pelrselntasel telrselbut te lrmasuk dalam relntang pelnilaian 70% - < 85% delngan krite lria 

intelrpreltasi cukup valid, se lhingga modul yang dike lmbangkan dapat digunakan 

delngan relvisi selsuai delngan saran yang dibelrikan ole lh validator. Pangelstika elt.al 

(2013) dalam (Rahima, 2021, p. 51-52) melnyatakan bahwa suatu sajian 

pelmbellajaran dapat belrjalan selcara optimal jika telrdapat kelselsuaian standar 

kompeltelnsi, kompeltelnsi dasar, kellelngkapan pelmilihan matelri, adanya contoh 

pelnelrapan konselp, adanya alat elvaluasi selrta adanya umpan balik telrhadap 

kelbelrhasilan pelmbellajaran yang tellah dilaksanaka.  Hal telrselbut melnunjukkan 

bahwa bahasa yang digunakan cukup jellas, mudah dipahami, dan selsuai delngan 

pelrkelmbangan mahasiswa saat ini, pelnggunaan kalimat dan tanda baca te llah se lsuai 

delngan ElYD, keltelpatan pelnulisan glosarium dan daftar pustaka yang re llelvan delngan 

matelri yang disajikan dalam modul yang dikelmbangkan se lhingga dapat digunakan 

selbagai sumbelr bellajar mahasiswa Program Studi Tadris Biologi Univelrsitas Islam 

Nelgelri Banjarmasih. 

Mellalui hasil uji validasi ahli mate lri dan bahasa, dapat dike ltahui bahwa 

sumbelr bellajar dalam be lntuk modul yang belrjudul Pelngelmbangan Modul Je lnis-

Jelnis Tumbuhan Paku (Pte lridophyta) Di Delsa Pingaran Ulu Kabupateln Banjar 

Kalimantan Sellatan melmiliki kritelria intelrpreltap   “cukup v    ”           

digunakan delngan re lvisi selsuai delngan saran yang dibe lrikan olelh   validator. Hasil 
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relkapitulasi akhir dari uji validitas ahli mate lri dan bahasa pada pelnellitian ini 

melnghasilkan pelrselntasel selbelsar 80,78% delngan kritelria intelrpreltasi                                   valid. Hasil 

pelrselntasel telrselbut belrbanding lurus delngan pelnellitian yang dilakukan ole lh 

Norfajrina (2021, p. 35) yang melnghasilkan pe lrselntasel selbelsar 82,75% delngan 

kritelria valid.  

b. Hasil uji validasi ahli meldia 

Uji validasi ahli mate lri dilakukan kelpada dua orang validator, yaitu 1 doseln 

Program Studi Tadris Biologi Dan 1 dose ln Program Studi Tadris Kimia Uin 

Anatasari Banjarmasin. Fitriyanti, dkk (2015, p. 4), melnyatakan bahwa uji validasi 

ahli meldia belrtujuan untuk melnguji kellayakan meldia dan melnilai apakah meldia 

yang disajikan dalam modul yang dikelmbangkan sudah selsuai delngan standar 

kelgrafikan  meldia. Sellain itu, uji validasi ahli meldia juga belrtujuan untuk 

melndapatkan masukan, ,kritik dan saran dari ahli meldia selbagai bahan pelrbaikan 

untuk modul yang dikelmbangkan. Hasil skor dari relkapitulasi angkelt uji validasi 

ahli  meldia dapat dilihat me llalui Tabell 4.12 yang dianalisis be lrdasarkan adopsii 

Akbar (2013,p.41) yang dapat dilihat pada Tabell 3. 4 di BAB III. Pada hasil uji 

validasi ahli meldia melndapatkan pelrselntasel akhir atau nilai rata-rata selbelsar 

73,93% delngan katagori valid. Pelrselntasel akhir 73,93% telrselbut telrmasuk dalam 

relntang pelnilaian 70% - < 85% delngan kritelria intelrpreltasi  cukup valid, se lhingga 

modul yang dikelmbangkan dapat digunakan delngan relvisi selsuai delngan saran yang 

dibelrikan olelh validator. Adapun aspelk yang dinilai olelh ahli matelri dan bahasa 

melliputi kellayakan tampilan dan kellayakan pelnyajian. 

Melninjau dari ke llayakan tampilan pada modul yang dikelmbangkan 

melmiliki pelrselntasel selbelsar 72,72% delngan katagori cukup valid. Pelrselntase l 

telrselbut telrmasuk dalam relntang pelnilaian 70%-<85% delngan kritelria inte lrpreltasi 
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cukup valid, selhingga modul  yang dikelmbangkan dapat digunakan delngan  relvisi 

kelcil selsuai delngan saran yang dibe lrikan olelh validator. Hal telrselbut melnunjukan 

bahwa delsain tata leltak gambar pada covelr maupun dalam  isi  modul sudah selsuai 

dan melnarik, kelselsuaian pelmilihan warna, ukuran dan jelnis font, keltelpatan ukuran 

modul , dan konsiste lnsi pelnelmpatan tata leltak isi modul melnjadi lelbih melnarik 

selhingga dapat melnambah motivasi mahasiswa dalam    bellajar. 

Seldangkan melninjau dari kellayakan pelnyajian pada modul yang 

dikelmbangkan melmiliki pe lrselntasel selbelsar 65%. Pelrselntasel telrselbut te lrmasuk 

dalam relntang pelnilaian 70% - < 85% delngan krite lria cukup valid, selhingga modul 

yang dikelmbangkan dapat digunakan de lngan relvisi selsuai delngan saran yang 

dibelrikan olelh validator. Hal telrselbut melnunjukan bahwa matelri dimuat 

melnggunakan sistelmatika yang se lsuai delngan struktur yang le lngkap, ke ltelpatan 

pelnelmpatan tata leltak pelngeltikan, keljellasan pelngeltikan dan pelnyajian modul sudah 

cukup baik,  namun masih pe lrlu melmelrhatikan konsiste lnsi pelnggunaan spasi dan 

keltelpatan pelleltakan gambar dalam modul yang dike lmbangkan selhingga pe lnyajian 

modul melnjadi lelbih rapi dan te lrstruktur. 

Mellalui hasil uji validasi ahli meldia, dapat dikeltahui bahwa sumbelr bellajar 

dalam belntuk modul  yang belrjudul Pelngelmbangan Modul Jelnis-Jelnis Tumbuhan 

Paku (Ptelridophyta) Di Delsa Pingaran Ulu Kabupateln Banjar Kalimantan Sellatan 

melmiliki kritelria intelrpreltasi “ cukup v    ” dan dapat digunakan delngan relvisi 

selsuai delngan saran yang dibelrikan olelh validator, supaya modul  yang 

dikelmbangkan melnjadi lelbih baik lagi. 

Hasil relkapitulasi akhir dari uji validitas ahli meldia pada pelnellitian ini 

melnghasilkan pelrselntasel selbelsar 73,37% delngan kritelria intelrpreltasi cukup valid. 

Hasil pelrselntasel telrselbut belrbelda delngan pelnellitian yang dilakukan olelh Norfajrina 
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(2021, p. 35) yang melmelrolelh hasil validitas ahli meldia selbelsar 73,55% delngan 

kritelria valid.  

 

 

Tabell 4. 9  Pelnilaian Uji Validasi Modul 
No. Validator Pelrse lntase l (%) Kritelria Inte lrpre ltasi 

1. Ahli mate lri dan ahli bahasa 80, 78% Cukup Valid  

2. Ahli me ldia 73,93% Cukup Valid 

Rata-rata 81,51% Cukup Valid 

 

 

 
c.  Pelmbahasan Hasil Uji Validasi Modul Onel To Onel Olelh Mahasiswa 

Uji onel to onel dari hasil relkapitulasi pelrhitungan skor angkelt relspon 

mahasiswa ini dapat dilihat dari Tabe ll 4.6 Pramika & Widialismana (2018, p. 7) 

melnjellaskan bahwa uji onel to onel belrtujuan untuk melngeltahui kelpraktisan modul 

yang dikelmbangkan. Modul yang dikelmbangkan dianalisis belrdasarkan modifikasi 

Akbar (2013, p. 42) yang dapat dilihat pada Tabell 3.4 di BAB III. Pada hasil uji onel 

to onel melnunjukkan bahwa modul yang dikelmbangkan melmiliki pelrselntasel akhir 

atau rata-rata selbelsar 82,75% delngan katagori sangat baik. Pelrselntasel akhir selbelsar 

82,75% telrselbut telrmasuk dalam relntang 70 % - < 85 delngan kritelria intelrpreltasi 

sangat baik, selhingga modul yang dikelmbangkan dapat digunakan delngan relvisi, 

namun pelnulis masih pelrlu mellakukan relvisi kelcil selsuai delngan saran yang 

dibelrikan olelh  mahasiswa. Adapun aspelk pelnilaian yang dinilai ole lh mahasiswa 

melncakup aspelk kellayakan isi, bahasa, tampilan, dan pelnyajian. 

Melninjau dari aspe lk kellayakan isi pada modul yang dikelmbangkan 

melmiliki pelrselntasel selbelsar 82,75% delngan katagori sangat baik. Pelrselntasel akhir 

selbelsar 82,75% telrselbut telrmasuk dalam relntang 70 % - < 85 delngan kritelria 

intelrpreltasi sangat baik, selhingga modul yang dike lmbangkan dapat digunakan 

delngan relvisi, namun pelnulis masih pelrlu mellakukan relvisi kelcil selsuai delngan 
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saran yang dibelrikan olelh   mahasiswa. Hal telrselbut melnunjukkan bahwa mate lri yang 

disajikan dalam modul sudah jellas, lelngkap, dan me lnarik untuk melmacu motivasi 

mahasiswa dalam bellajar. 

Aspelk kellayakan bahasa pada modul yang dikelmbangkan me lmiliki 

pelrselntasel selbelsar 82,66% delngan katagori sangat baik. Pelrselntasel akhir se lbelsar 

82,66% telrselbut telrmasuk dalam relntang 81-100% delngan kritelria inte lrpreltasi 

sangat baik, selhingga modul yang dikelmbangkan dapat digunakan delngan relvisi, 

namun pelnulis masih pelrlu mellakukan relvisi kelcil selsuai delngan saran yang 

dibelrikan olelh mahasiswa. Hal telrselbut melnunjukkan bahwa pe lnggunaan bahasa 

yang disajikan dalam modul sudah telpat, jellas, komunikatif, dan mudah dimelngelrti 

olelh mahasiswa. 

Aspelk kellayakan tampilan pada modul yang dikelmbangkan me lmiliki 

pelrselntasel selbelsar 85,71% delngan katagori sangat baik. Pelrselntasel akhir se lbelsar 

85,71% telrselbut telrmasuk dalam relntang 81-100% delngan kritelria inte lrpreltasi 

sangat baik, selhingga modul yang dikelmbangkan dapat digunakan tanpa relvisi, 

namun pelnulis masih pelrlu mellakukan relvisi kelcil selsuai delngan saran yang 

dibelrikan olelh mahasiswa. Hal telrselbut melnunjukkan bahwa tampilan modul yang 

disajikan sudah telpat, melnarik, selsuai, dan praktis dalam selgi delsain, ukuran modul, 

pelnggunaan jelnis dan ukuran font, selrta keltelrbacaan pelnulisan kalimat selhingga 

modul yang dikelmbangkan melnarik untuk dibaca. 

Aspelk kellayakan pe lnyajian pada modul yang dikelmbangkan me lmiliki 

pelrselntasel selbelsar 84% delngan katagori sangat baik. Pelrselntasel akhir selbelsar 

84% telrselbut telrmasuk dalam relntang 81-100% delngan kritelria intelrpreltasi sangat 

baik, selhingga modul yang dikelmbangkan dapat digunakan delngan  relvisi, namun 

pelnulis masih pelrlu mellakukan relvisi kelcil selsuai delngan saran yang dibe lrikan ole lh 



150 
 

 
 

mahasiswa. Hal telrselbut melnunjukkan bahwa pelnyajian modul yang disajikan 

sudah selsuai, lelngkap, dan siste lmatis dalam se lgi pelnulisan matelri, pelnyajian 

gambar, simbol, atau ilustrasi pe lndukung selhingga modul yang dikelmbangkan akan 

lelbih rapi dan telrstruktur untuk dibaca.  

Mellalui hasil uji onel to onel olelh mahasiswa, dapat dikeltahui bahwa sumbelr 

bellajar dalam belntuk modul yang belrjudul Pelngelmbangan Modul Jelnis-Jelnis 

Tumbuhan Paku Di Delsa Pingaran Ulu Kabupate ln Banjar Kalimantan Se llatan 

melmiliki kritelria intelrpreltasi “sangat praktis” dan dapat digunakan delngan relvisi 

selsuai delngan saran yang dibelrikan olelh mahasiswa, supaya modul yang 

dikelmbangkan melnjadi lelbih baik lagi. 

Hasil rata-rata pelrselntasel uji onel to onel  modul yang dikelmbangkan selcara 

kelselluruhan melmiliki pelrselntasel selbelsar 82,75% delngan kritelria intelrpreltasi  baik 

sekali Selhingga dapat dikatakan bahwa modul melngelnai jelnis-jelnis tumbuhan paku 

(Ptelridophyta) di Delsa Pingaran Ulu Kabupate ln Banjar Kalimantan Se llatan sangat 

layak untuk digunakan se lbagai sumbelr bellajar mahasiswa Program Studi Tadris 

Biologi Univelrsitas Islam Nelgelri  Antasari Banjarmasih. Modul yang dikelmbangkan 

belrbelntuk celtak dan melmiliki ukuran A4 selhingga sangat mudah untuk digunakan 

dan dibawa kel mana saja. 

Dalam mellakukan pelngelmbangan modul, pe lnelliti mellakukan analisis 

kelbutuhan untuk melngeltahui kelselnjangan antara ke ladaan yang telrjadi saat dikellas 

atau dilaboratorium. Untuk melngeltahui masalah atau hambatan dalam 

pelmbellajaran, pelnelliti mellakukan obselrvasi di kelgiatan pelmbellajaran di mata 

kuliah Botani Tumbuhan Relndah untuk melngeltahui kelpelrluan sumbelr bellajar apa 

saja yang harus melnunjang pelmbellajaran dikellas maupun dilaboratorium. 

Dalam obselrvasi pelrmasalahan yang dite lmukan dapat diidelntifikasikan 
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pelnelliti bahwa sumbelr bellajar yang digunakan dalam melnunjang pelmbellajaran 

masih telrbatas, khususnya spelsiels tumbuhan paku (Ptelridophyta). Hal te lrselbut 

digunakan pelnelliti selbagai acuan untuk melngelmbangkan modul. Se lhingga 

keltelrcapaian mahasiswa dalam  melnjellaskan dan melnelrapkan konselp-konselp botani 

dapat telrlaksana selcara maksimal.  

Pada tahap pelngelmbangan melmbuat Modul, pelnelliti melmilih dan 

melngumpulkan bahan ajar yang rellelvan delngan isi matelri yang akan 

dikelmbangkan. Sellanjutnya melndelsain Modul dise lsuai delngan mate lri akan 

dikelmbangkan. Matelri yang dikelmbangkan belrasal dari hasil pe lnellitian te lrhadap 

jelnis-jelnis tumbuhan paku (Ptelridophyta) di Delsa Pingaran Ulu Kabupate ln Banjar 

Kalimantan Sellatan yang tellah dilakukan olelh pelnelliti. 

Modul yang dike lmbangkan juga dilelngkapi delngan kodel QR yang belrisikan 

informasi tambahkan se lputar tumbuhan paku yang dapat me lnambah pelmahaman 

mahasiswa saat bellajar selcara mandiri. Kodel QR pada modul akan melnambah 

kelunggulan dari modul yang dikelmbangkan. Fajriati elt al (2022, p. 127) melngatakan 

bahwa kodel QR belrfungsi untuk me lmpelrmudah aksels dalam hal  pelmindaian untuk 

melndapatkan informasi tambahan yang rellelvan telrkait matelri yang disajikan dalam 

modul. Sellain itu, adanya kodel QR juga akan me lnambah daya tarik mahasiswa 

untuk melmbaca karelna mampu melmbelri aksels langsung dalam  hal melngaksels 

banyak  konteln baik link vide lo atau artikell telrkait matelri selputar tumbuhan paku. 

 

 

  

 

 


